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ABSTRAK

Nama : NURHALIMA SIREGAR

NIM : 2020100062

Judul : Pengaruh Metode 3R Dalam Kreativitas Belajar Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Materi Pokok Sifat
Wajib Bagi Allah di Kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh metode
3r dalam kreativitas belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam materi
pokok sifat wajib bagi Allah kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 3r pada materi
pokok sifat wajib bagi Allah dan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
dalam kreativitas belajar peserta didik melalui penerapan metode 3r pada materi
pokok sifat wajib bagi Allah di SMA N 8 Padangsidimpuan. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimen. Jumlah siswa yang diteliti dikelas
eksperimen adalah 14 orang dan pada kelas kontrol adalah 15 orang. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8
Padangsidimpuan. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, dimana dipilih atas pertimbangan jumlah siswa yang hamper sama dan
kemampuan siswa relative sama dilihat dari rata rata siswa. Hasil dari penelitian
ini dapat dilihat dari rata rata posttest peserta didik yang diberikan pembelajaran
dengan menggunakan metode 3r kelas eksperimen sebesar 6,55 lebih besar
daripada rata rata posttest peserta didik yang diberikan kreativitas belajar kelas
kontrol sebesar 3,55. Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran hasil nilai rata
rata belajar siswa. Berdasarkan perhitungan uji t menunjukkan bahwa nilai sig. 2
tailed post test = O,499<nilai sig. 2 tailed pretest = 0,001 ataudenga melihat
nilai thitung posttest = 6,22 > thitung = 3,148 dan twner = 2,04841 maka hipotesis.

Kata Kunci : Metode 3R, Kreativitas Belajar, Pendidikan Agama Islam, Sifat
Waijib bagi Allah, Eksperimen



ABSTRACT

Name : NURHALIMA SIREGAR

Reg. Number 2020100062

Thesis Title : The Influence of the 3R Method on Learning
Creativity

in Islamic Religious Education Subjects with the
Subject of Compulsory Nature for Allah in Class X of
SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

The problem in this study is: is there an influence of the 3r method in
learning creativity in the subject of Islamic religious education compulsory
subject matter for Allah class X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. The purpose of
the research is to find out how to apply the 3r method to the subject matter of
obligatory nature for Allah and to find out how much of an increase in the
learning creativity of students through the application of the 3r method on the
subject matter of obligatory nature for Allah at SMA N 8 Padangsidimpuan. The
research method used is experimental. The number of students studied in the
experimental class was 14 people and in the control class was 15 people. The
population taken in this study is all students of class X of SMA Negeri 8
Padangsidimpuan. The sample was selected using the purposive sampling
technique, where it was selected based on the consideration of the number of
students who are almost the same and the students' abilities are relatively the same
as seen from the average student. The results of this study can be seen from the
average posttest of students who were given learning using the 3R method of the
experimental class of 6.55 greater than the average posttest of students who were
given the creativity of learning in the control class of 3.55. The results of this
study show an overview of the results of students' average learning scores. Based
on the calculation of the t-test, it shows that the value of sig. 2 tailed post test =
0,499<sig value. 2 tailed pretest = O,001 or looking at the value of the posttest
count = 6.22 > tcount = 3.148 and ttable = 2.04841 then the hypothesis.

Keywords: 3R Method, Learning Creativity, Islamic Religious Education,
Obligatory Nature for Allah, Experiment
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Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, dengan kerendahan hati dan cinta terlebih
dahulu peneliti mengucapkan syukur atas kehadirat Allah Swt. Senantiasa
mencurahkan kelapangan hati dan kejernihan pikiran, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Serta selawat dan salam kepada nabi besar Nabi
Muhammad Saw. Berlafazkan Allohumma Sholli ‘Ala Sayyidina Muhammad Wa
‘Ala Ali Sayyidina Muhammad yang kita harapkan syafaatnya di hari pembalasan
Nanti.

Mengakhiri tugas perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, maka menyusun skripsi merupakan
salah satu tugas yang harus diselesaikan. Skripsi ini digunakan untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang llmu Pendidikan Agama Islam.
Dalam hal ini penulis menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Metode 3-R
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Dengan Materi
Sifat Wajib Bagi Allah di Kelas X SMA NEGERI 8 Padangsidimpuan”.

Peneliti banyak menghadapi kesulitan-kesulitan, baik karena kemampuan
peneliti sendiri yang belum memadai, minimnya waktu yang tersedia maupun
keterbatasan finansial. Kesulitan lain yang dirasakan menjadi kendala adalah
minimnya literatur yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat peneliti harapkan
dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan

bagi para pembaca umumnya.
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Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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Drs.H Dame Siregar, M.A Selaku Penasehat Akademik yang membimbing
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Bapak kepala Perpustakaan dan seluruh Pegawai Perpustakaan Universitas

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, yang telah
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membantu peneliti dalam mengadakan buku-buku penunjang untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak/Ibu Dosen, Staf dan Pegawai, serta seluruh Civitas Akademik Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moral
kepada peneliti selama dalam perkuliahan.

Teristimewa kepada kedua orang tua saya tercinta Muhammad Saipe Siregar)
dan Ibu saya (Kholijah Harahap), Terimakasih telah menjadi orang tua
terhebat yang selalu memberikan motivasi, nasehat, perhatian, cinta, dan
kasih sayang yang begitu dalam tiada tertepi dan doa tanpa henti kepada
peneliti untuk menyelesaikan tugas sarjana ini.

Terkhusus untuk kakak saya Mariana Siregar,S.Pd, dan adek saya Romaito
Siregar, Syahriana Siregar, selalu memberi semangat serta motivasi untuk
menyelesaikan proses penyusunan SKripsi.

Terimakasih kepada suami tercinta(Ali Sahbana Harahap) dan Anak saya (
M.Dian Ahzan Harahap) yang telah memberikan semangat dan dorongan
sehingga peneliti mampu menyelesaikan proses penyusunan skripsi.
Teman-teman seangkatan dan seperjuangan terkhusus Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Jurusan PAI Angkatan 2020 yang tidak bisa dituliskan
namanya satu persatu.
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merupakan pencapaian yang harus disyukuri telah mampu dan kuat sampai
tahap penyelesaian skipsi ini dengan baik.

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada peneliti
kiranya tiada kata yang paling indah selain berdoa dan berserah diri kepada
Allah SWT. Semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dari Allah
SWT. Selain dari pada itu peneliti menyadari sepenuhnya bahwa Skripsi ini
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan Skripsi ini.

Akhirnya peneliti berharap semoga Skripsi ini bermanfaat, khususnya

bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca.

Padangsidimpuan,  April 2025
Peneliti

Nurhalima Siregar
2020100062
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagan dilambangkan
dengan huruf dan sebagan dilambangkan dengan tanda, sebagan lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

itu dan Transliterasinya dengan huruf lain.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< Sa S es (dengan titik datasnya)
z Jim J Je
. ha(dengan titik di
< ha H bawahnya)
c kha' Kh ka dan kha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atasnya)
D ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
— es (dengan titik di
o= Sad S bawahnya)
. - de (dengan titik di
o= Dad D bawahnya)
te (dengan titik di
- 12 T bawahnya)
_ zet (dengan titik di
- za z bawahnya)
& ‘ain U koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge




- fa' F Ef
a Qaf Q Qi
Kl Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
S Wawu W We
- ha H Ha
apostrof, tetapi lambing
. Hamzah ' ini
tidakdipergunakanuntukha
m zah di awal kata
S ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[
alaln Fathah A A
— Kasrah | I
]
O00% Dammah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf

yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan Ya Al adani
5. Fathah dan wau Au adanu




c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat dan Huruf Nama dan Nama
Tanda
o ) Fathah dan alif atau _ o
el ya A a dan garis di
atas
I Kasrah dan ya I [idan garis di atas
Dammah dan _
S, Wau U u dan garsi di
atas

3. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah/h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J\. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamarah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamarah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsah maupun huruf gamarah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, a tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
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dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikan dan kalau penuylisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagan tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresman pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajan dan pengembangan

Lektur Pendidikan Agama
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Sudaryono, latar belakang masalah menjelaskan tentang masalah
yang diteliti. Bisa dilihat dari profesi peneliti, pengembangan ilmu dan
kepentingan pembangunan. Baik dalam latar belakang proposal penelitian
skripsi, disertai maupun karya ilmiah lainnya.t

Pendidikan merupakan aspek penting bagi pengembangan sumber daya
manusia, pendidikan merupakan salah satu instrument yang dapat digunakan
membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan
atau kemiskinan, pendidikan juga diyakini mampu menanamkan kapasitas
bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan sehingga
dapat diperoleh manusia yang produktif.

Salah satu hal mendasar dalam dunia pendidikan adalah bagaimana usaha
untuk meningkatkan proses belajar mengajar sehingga memperoleh hasil
yang efektif dan efesien. Pendidikan harus diberi makna mendalam bagi
perbaikan, sebagai salah satu instrument utama pengembangan dalam ranah
kognitif, efektif, dan fisikomotorik sebagaimana dalam Q.S. Al Alaq ayat 1 5
yang berbunyi:

e il ale coall v LAY A5 T Y e e LA IS ) IS cs3D) 5 2 T8

o Zhy 2l s Gyl

! Suryadono, Penelitian Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), him. 102



Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah meniptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengejar manusia dengan
perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.

Dalam pendidikan, dimana guru adalah orang yang terlibat langsung
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan sebagai fasilitator yang memacu
dan mendukung peserta didik, sedangkan peserta didik sebagai objek
pendidikan yang harus diberdayakan sehingga antara guru dan peserta didik
harus terjalin. Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan edukatif yang
dilaksanakan secara formal dalam suatu lembaga pendidikan. Sudah tentu
bahwa nilai-nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan
peserta didik. Interaksi yang bernilai tersebut berlangsung diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang dirumuskan. Dengan sadar guru merencanakan
kegiatan pembelajaran secara sistematis sesuai dengan kondisi, fasilitas,
sarana dan prasarana yang ada guna kepentingan pengajaran yang akan
dilakukan. Namun kenyataan tidak demikian halnya, banyak kesulitan-
kesulitan yang dihadapi peserta didik ketika terjadinya pembelajaran. Apakah
kesulitan pada materi pokok atau penyampaian dan guru dan juga pemakaian
keterampilan mengajar.

Pasal 3 undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi sebagai mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka



mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Dalam pengembangan kurikulum guru dianggap sebagai tenaga teknis
yang hanya bertanggung jawab dalam mengimplementasikan antar daerah
yang satu dengan daerah yang lain. Oleh karena itu, guru hanya sekedar
pelaksana kurikulum, maka tingkat kreatifitas dan inovasi guru dalam
merekayasa pembelajaran sangat lemah. Guru tidak terpacu untuk melakukan
pembaharuan. Mengajar dianggapnya bukan sebagai pekerjaan profesional,
tetapi sebagai tugas rutin atau tugas keseharian.

Guru akan sangat menentukan keberhasilan peserta didik, karena dengan
kemampuannya, gurulah yang akan memerahkan dan menhijaukan peserta
didiknya. Dimana guru akan mengorganisasikan pengalaman belajar peserta
didik sehingga mereka dapat mengubah penampilan mereka secara bermakna
atau tidak. Sebab itu, guru merupakan kata kunci bagi peserta didiknya.

Menurut Echols dan Shadily dalam Musfah, Kompetensi diartikan
sebagai suatu keterampilan yang bersifat kompetensi dalam bahasan
indonesia merupakan serapan dari bahasa inggris, competence yang berarti
kecakapan dan kemampuan.®

Kompetensi yang harus dimiliki guru mulai dari tingkat kepada dua

kategori pra sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah dapat dikategorikan

kepada dua kategori; kompetensi umum dan konpetensi khusus. Kompetensi

2 UU No 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional
3 Echolos dkk, Kompetensi Guru, (Yogyakarta : Rineka Cipta,2012), him. 27



umum adalah kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki oleh semua guru
tiap jenjang pendidikan. Sedangkan kompetensi khusus adalah kemampuan
dan keahlian yang harus dimiliki secara khusus oleh tenaga pendidik tertentu
sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan yang ditekuni.

Kompetensi sebagai suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang baik yang kualitatif ataupun kuantitatif” pengertian ini
mengandung makna bahwa kompetensi tersebut dapat dipahami dalam dua
konteks, yaitu; pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan
pada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-
aspek kognitif, efektif, dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya
secara utuh. Sedangkan lainnya mengatakan sebagai suatu tugas madani atau
pemilikan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh
jabatan tertentu. Sementara itu, kompetensi adalah kemampuan melaksanakan
suatu yang diperoleh melalui pendidikan dan penelitian yang bersifat kognitif,
efektif, dan performa.

Dari paparan di atas maka guru haruslah berusaha untuk membangkitkan
peserta didik belajar bekerja dengan segenap tenaga dan fikirannya.
Membangkitkan energi yang besar dalam diri peserta didik untuk menerima
dan menguasai pelajaran yang disajikan oleh guru, supaya mewujudkan
prestasi yang baik dalam diri peserta didik.

Menurut Robinson menyatakan tentang metode 3-R yang terdiri dari

read, resite, dan review.*

4 Robinson, Metode pembelajaran, (Medan : Media Persada, 2010), him. 59



Metode 3-R merupakan suatu prosedur belajar yang sistematis dan sifat
praktik. Metode 3-R merupakan suatu metode membaca yang sangat baik
untuk kepentingan membaca secara intensif dan rasional. Yang bertujuan
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran yang diharapkan peserta didik
bisa saling belajar bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
pelajaran yang belum dimengerti sehingga kreativitas belajar peserta didik
dapat meningkat. Metode 3-R terdiri dari read, recite dan review.

Read merupakan baca atau membaca. Membaca merupakan kegiatan
melihat tulisan bacaan dan proses memahami isi teks dengan bersuara atau
dalam hati. Membaca dapat mengungkapkan suatu imajinasi terhadap suatu
pembaca yang disukai khalayak ramai dan juga dimengerti oleh
seseorang.membaca dapat dibedakan menjadi tujuh jenis yaitu, membaca
nyaring, membaca dalam hati, membaca intensif, membaca ektensif,
membaca literal, membaca kritis, dan membaca kreatif.

Recite merupakan menghafal setiap jawaban yang telah ditemukan.
Setelah kamu menemukan semua jawaban dari pertanyaan yang kamu buat,
langkah selanjutnya adalah membaca ulang pertanyaan serta jawaban yang
sudah dirangkum, salah satu bukti bahwa peserta didik sudah paham dengan
buku yang sudah dibaca dan peserta didik tidak perlu lagi membuka buku
untuk menjawab pertanyaan yang sudah dirangkum.

Review merupakan mengulang apa yang dibacanya dengan memeriksa

kertas catatannya. Saat peserta didik sudah selesai membaca buku, peserta



didik perlu mereview atau mengulang seluruh pertanyaan dan jawaban yang
sudah dirangkum.

Menurut B. Suryosubroto, kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata,
dalam cirri-ciri aptitude dan non aptitude, dalam karya baru maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada yang relative berbeda dengan apa
yang telah ada.®

Penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat dan
bervariasi selama pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik. Meningkatnya aktivitas selama pembelajaran dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik. Metode membaca dengan metode 3-R dianggap
tepat karena pembelajaran ini bisa meningkatkan kreativitas belajar peserta
didik.

Yudi Henrawan juga menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul
“pengaruh model pembelajaran membaca dengan metode 3-R dalam
kreativitas belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi sifat
wajib bagi Allah di kelas X1 SMA Negeri 8 Padangsidimpuan” yang
menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik antara model pembelajaran membaca
dengan metode 3-R dalam hasil belajar dimana diperoleh P Value lebih besar

dari (0,05) serta uji Turkey diperoleh P value lebih kecil dari (0,05).8

> B. Suryosubroto, proses belajar mengajar di sekolah, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2010),
him. 191

® Yudi hendrawan, Pengaruh Model Pembelajaran Membaca, (Jakarta : Rineka Cipta,

2020), him. 20



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 8 Padangsidimpuan dengan ibu mengatakan bahwa rendahnya hasil
belajar peserta didik terlihat ketika proses belajar mengajar sedang
berlangsung masih ada peserta didik rasa ingin tahu masih relatif rendah pada
saat proses belajar mengajar, akibatnya ketika guru memberikan tugas
peserta didik banyak kurang semangat dengan proses belajar mengajar dan
masih kirang untuk mengembangkan kreativitasnya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Metode 3-R Terhadap hasil belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Agama Islam Materi Sifat Wajib Bagi Allah Di Kelas X
SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.”

B. Identifikasi Masalah

Menurut  Sugiyono mengatakan bahwa: “untuk mempermudah
perumusan masalah, maka sebaiknya terlebih dahulu dilakukan identifikasi
masalah yang muncul dalam penelitian.”” Selanjutnya menurut Punaji
“mengatakan bahwa mengidentifikasi masalah bukanlah hal yang mudah dan
bahkan mungkin bisa dianggap sebagai pekerjaan yang sulit dalam suatu
proses penelitian.”®

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan identifikasi
masalah, yaitu :
1. Metode membaca dengan metode 3-R dianggap tepat karena pembelajaran

ini bisa meningkatkan kreativitas belajar peserta didik.

" Sugiyono, Metode Penelitian, (Yogyakarta: UGM.2010), him.8
8 Punaji, Metode Penelitian Pendidikan,( Jakarta: Kencana, 2010), him.53



2. Masih diterapkannya netode konvensional dalam proses pembelajaran.
3. Kurangnya minat peserta didik dalam belajar sehingga menyebabkan
kreativitas belajar rendah.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas
permasalahan dengan jelas yang memungkinkan kita untuk mengidentifikasi
faktor mana yang termasuk dalam lingkungan permasalahan.
Selanjutnya Muhammad Ali juga memberikan penjelasan tentang masalah
penelitian, yaitu :
Masalah yang menjadi pokok penelitian harus dirumuskan secara lebih jelas
dalam operasionalnya, sehingga tampak ruang lingkup serta batasa-
batasannya. Rumusan masalah adalah deskripsi tentang ruang lingkup yang
diteliti, oleh karena itu untuk kepentingan penelitian, apabila melalui rumusan
masalah ruang lingkup dan batas-batasannya yang terlampau luas sehingga
menyulitkan,  untuk itu  perlu  dibuat pembatasannya  untuk
mempersempitnya.’
D. Defenisi Operasional Variabel Independent (X) Dan Indepndent ()
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independent (x1)
model pembelajaran , variabel independent (x2) metode 3-R dan independent
(y) adalah hasil belajar. Peneliti ini dilaksanakan di SMA Negeri 8
Padangsidimpuan dengan subjek penelitian peserta didik di kelas X mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi tentang sifat wajib bagi Allah.
E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka peneliti

merumuskan yaitu : “Apakah Ada Pengaruh Metode 3-R Terhadap hasil

® Muhammad Ali,Penelitian  Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung:
Angkasa,2012) ,him. 13



belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agama Islam Di Kelas X SMA Negeri 8
Padangsidimpuan.”
F. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan secara sadar pasti ada tujuan dan kegunaan
yang ingin dicapai, demikian pula halnya dengan penulisan penelitian.
Pendapat Muhammad Ali mengenai tujuan sebagai berikut : “Untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode 3-R terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran Agama Islam Materi Sifat Wajib Bagi Allah di kelas X SMA
Negeri 8 Padangsidimpuan.”
G. Manfaat Penelitian
Menurut Murni Sumarni dan Salamah Wahyuni bahwa: “manfaat penelitian
adalah nilai guna atau fungsi yang diperoleh dari suatu kegiatan penelitian
untuk memberikan informasi tentang apa yang diteliti.”*°
Berdasarkan kutipan diatas, adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti
ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang Pendidikan Agama Islam dan strategi pembelajaran. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya referensi tentang efektivitas penerapan
metode 3-R (Reading, Recite, and Review) dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi

10 Murni Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta:
Alfabeta, 2010), him.41
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penelitian lanjutan yang ingin mengkaji hubungan antara metode
pembelajaran inovatif dengan aspek perkembangan kognitif dan afektif
siswa dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat langsung bagi beberapa pihak:

a. Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif
pendekatan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lebih menyenangkan, kreatif, dan bermakna, khususnya
dalam penyampaian materi sifat wajib bagi Allah.

b. Bagi Siswa, penerapan metode 3R diharapkan mampu
meningkatkan semangat belajar, mendorong daya pikir Kkritis, dan
mengembangkan kreativitas mereka dalam memahami materi
keagamaan.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

d. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat menjadi referensi atau
rujukan untuk mengembangkan kajian-kajian serupa di bidang

pendidikan dan metodologi pembelajaran Islam.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami pembahasan dalam penelitian
kuantitatif, maka peneliti membuat sistematika pembahasan terdiri dari lima
bab, yaitu:
Bab | pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, idntifikasi
masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il landasan teori yang memuat kerangka teori, penelitian yang relevan,
kerangka berfikir, serta pengajuan hipotesis.
Bab 111 metodologi penelitian yang mencakup lokasi dan waktu penelitian,
jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian,
pengembangan instrument, teknik pengumpulan data dan teknik analisi data.
Bab 1V hasil penelitian yang memuat tentang deskripsi data, pengujian
persyaratan analisis, uji hipotesisi, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

Bab V penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
Kerangka Teori
Pengertian Metode 3-R
Metode 3-R merupakan suatu prosedur belajar yang sistematis dan sifat

praktik. Metode 3-R adalah suatu metode membaca yang sangat baik untuk
kepentingan membaca secara intensif dan rasional.

Menurut Robinson menyatakan tentang Effective Study melalui kegiatan
membaca dengan metode 3R yaitu:

1. Read, yaitu membaca secara aktif untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang dibuat.

2. Recite, yaitu mengucapkan kembali atas jawaban yang diberikan terhadap
pertanyaan dengan tidak melihat buku/menengok terhadap catatan kecil
yang menjadi garis besar.

3. Review, yaitu mengulang apa yang dibacanya dengan memeriksa kertas
catatannya.

Sedangkan menurut Rahmad menjelaskan bahwa : Metode membaca
dengan metode 3-R digunakan untuk mempelajari teks, artikel, atau bacaan,
yaitu
1. Read, maksudnya membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun.

2. Recite, maksudnya menghapal setiap jawaban yang telah ditemukan.
3. Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atas pertanyaan

yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga.?

Selanjutnya Idri Shaffat dalam buku Istarani, “Membaca dengan metode

3-R adalah cara penyajian materi ajar dengan dimulai dari aktivitas membaca,

11 Robinson, Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada,2010), him.59
12 Rahmad, Metode Pembelajaran, (Medan: 2012), him.112

12
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mencatat dan mengungkapkan secara lisan pada teks bacaan yang telah

dipersiapkan.”'3

1.

Tujuan Membaca Dengan Metode 3-R

Tujuan membaca dengan metode 3-R bertujuan untuk:

a.  Membekali peserta didik dengan suatu pendekatan yang sistematis
terhadap jenis-jenis kenyataan membaca, dan

b.  Meningkatkan proses belajar mengajar secara lebih mantap dan

efisien untuk berbagai materi bacaan.

2. Manfaat Membaca Dengan Metode 3-R

Ada beberapa manfaat yang bisa dipetik dari penggunaan metode 3-

R dengan metode ini peserta didik akan menjadi pembaca aktif dan terarah

langsung pada pokok bacaan. Mintawati menjelaskan manfaat metode

membaca dengan metode 3-R adalah sebagai berikut:

a.

Metode 3-R memberikan kesempatan kepada para pembaca untuk
berlaku fleksibel. Artinya pengaturan kecepatan membaca untuk setiap
bagian bahan bacaan tidaklah harus sama. Pembaca akan
memperlambat tempo bacaannya jika menemukan hal-hal yang
memerlukan pemikiran untuk memahaminya, atau mungkin bagian-
bagian bacaan yang berisi informasi yang diperlukan pembaca.
Sebaliknya, pembaca akan menaikkan tempo kecepatan bacanya, jika
bagian-bagian bacaan itu dipandang kurang relevan dengan
kebutuhannya atau mungkin bagian tersebut sudah dikenalinya.

Metode 3-R membekali pembaca untuk belajar sistematis.

Penerapan metode 3-R dalam pembelajaran akan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif, bukan ingatan. Pemahaman yang
komprehensif akan bertahan lebih lama tersimpan didalam otak, dari
pada sekedar mengingat fakta.

Metode 3-R dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar dengan
efektif dan efisien apabila dibandingkan dengan belajar tanpa
metode.*Dari uraian diatas sebagaimana hadis berbunyi:

13 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Malang: Indah Surabaya, 2012), him.23
14 Mintawati, Metode Pembelajaran, (Malang: Indah Surabaya, 2010), him.23
16 Muhammad tatam Wijaya( keutamaan membaca al quran dalam hadis Rasulullah,2020)
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oAl Ba) 58 s salie Sl ks e e o 055 0
Artinya: Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sebaik-baiknya
ibadah umatku adalah membaca Al-Qur’an.” (HR. al-Baihaqi).
Hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang menyatakan
bahwa “Sebaik-baiknya ibadah umatku adalah membaca Al-Qur’an” (HR.
al-Baihaqi) mengandung nilai yang sangat dalam, baik dari sisi keutamaan
ibadah maupun kontribusinya terhadap pembentukan karakter dan
kemampuan peserta didik. Dalam konteks pendidikan, terutama pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, hadis ini dapat dijadikan sebagai
landasan normatif yang mendukung penerapan metode pembelajaran yang
efektif, seperti metode 3R (Reading, Reasoning, Relating). Metode ini
tidak hanya mendorong peserta didik untuk memahami teks secara
kognitif, tetapi juga menghayati secara afektif serta mempraktikkannya
secara psikomotorik. Oleh karena itu, isi hadis ini dapat dianalisis
berdasarkan tiga ranah utama dalam tujuan pembelajaran, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Berikut penjabaran masing-masing ranah:
a. Ranah Kognitif
Hadis “Sebaik-baiknya ibadah umatku adalah membaca Al-
Qur’an” (HR. al-Baihaqi) menunjukkan nilai kognitif yang tinggi
karena mendorong peserta didik untuk memahami dan menyadari
bahwa membaca Al-Qur’an merupakan ibadah utama dalam Islam.
Dalam konteks pembelajaran, metode 3-R dapat membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui proses membaca

(reading), menalar makna yang terkandung dalam ayat-ayat suci
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(reasining), dan menghubungkan isi kandungan ayat dengan
kehidupan nyata (relating). Proses ini secara tidak langsung
meningkatkan daya analisis, pemahaman konsep keislaman, serta
penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Ranah Afektif

Secara afektif, hadis tersebut memberikan dorongan emosional
dan spiritual yang kuat kepada peserta didik agar mencintai dan
membiasakan diri membaca Al-Qur’an sebagai bentuk ibadah yang
utama. Melalui metode 3R, peserta didik dapat mengembangkan sikap
positif terhadap Al-Qur’an, mulai dari menumbuhkan minat,
memperkuat kecintaan terhadap ajaran Islam, hingga menanamkan
rasa tanggung jawab moral untuk mengamalkan ajaran yang dibaca.
Sikap ini mencerminkan dimensi keikhlasan, kedisiplinan, dan
ketundukan hati dalam proses pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter
spiritual.
Ranah Psikomotorik

Dari aspek psikomotorik, membaca Al-Qur’an menuntut
keterampilan fisik dan teknis yang melibatkan pelafalan huruf,
intonasi, dan penerapan tajwid secara benar. Hadis tersebut
menegaskan pentingnya mengasah keterampilan membaca sebagai
ibadah yang utama. Melalui pendekatan 3-R, peserta didik dilatih

untuk menguasai teknik membaca Al-Qur’an dengan benar sejak awal
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kegiatan pembelajaran hingga tahap akhir, termasuk praktik pelafalan,
kelancaran membaca, dan pemahaman tajwid. Hal ini menjadikan
metode 3R tidak hanya relevan secara kognitif dan afektif, tetapi juga
efektif dalam membentuk keterampilan membaca Al-Qur’an secara

baik dan berkesinambungan.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode 3-R

Adapun kelebihan dan kekurangan membaca dengan metode 3-R adalah

sebagai  berikut:

1.

2.

Kelebihan metode 3-R

Metode 3-R merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca. Metode 3-R memiliki kelebihan dapat
digunakan dalam meningkatkan daya ingat pemahaman suatu bacaan.

Kelebihan metode 3-R menurut Fitria antara lain:

a. Peserta didik diarahkan untuk terbiasa berfikir terhadap bahan bacaan
sehingga didik menjadi lebih aktif dan terlatih untuk bisa membuat
pertanyaan.

b. Peserta didik berusaha untuk memikirkan jawaban-jawaban dari
pertanyaan yang mendalami isi bacaan atau teks tersebut.

c. Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompoknya untuk saling
bertukar pendapat dalam memahami konsep materi yang disajikan
dalam uraian teks .2

Kekurangan metode 3-R

Dalam penerapan suatu metode pembelajaran pasti tidak akan lepas dari
kekurangan.

Kekurangan metode pembelajaran 3-R menurut Fitria antara lain:

a. Alokasi waktu yang digunakan untuk memahami sebuak teks dengan

metode pembelajaran 3-R mungkin tidak banyak berbeda dengan
pembelajaran teks biasa.

15 Fitria, Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2010), him.166
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b. Peserta didik sulit dikondisikan (ramai) saat berdiskusi dengan teman

sebangkunya dalam mempelajari teks materi pembelajaran.

c. Tidak efektif dilaksanakan pada pada kelas dengan jumlah peserta

didik yang terlalu besar karena bimbingan guru tidak maksimal
terutama dalam merumuskan pertanyaan.®

3. Langkah Langkah metode 3-R

Kegiatan membaca melalui metode 3-R terdiri atas tiga langkah yakni

read, recite, dan review. Menurut Soedarso langkah kegiatan membaca

dengan penerapan metode 3-R secara lengkap dijelaskan sebagai berikut :

a.

Langkah pertama: read

Kegiatan yang dilakukan adalah membaca keseluruhan bahan
bacaan. Baca bagian demi bagiansambil mencari jawaban atas
pertanyaan yang telah disusun.

Langkah kedua : recite

Setiap selesai membaca suatu subjudul, berhentilah sejenak untuk
menjawab pertanyaan atau menyebutkan hal-hal penting dari bacaan
tersebut. Bila perlu, buatlah catatan seperlunya. Bila belum paham,
ulangi bacaan bagian tersebut sekali lagi.

Langka ketiga : review

Setelah membaca seluruh bacaan, ulangi menelusuri kembali judul,
subjudul, dan bagian-bagian penting lainnya. Langkah ini berguna
untuk membantu daya ingat, memperjelas pemahaman dan juga
mendapatkan hal penting yang terlewatkan.’

Penerapan metode 3-R dalam pembelajaran membaca

Pembelajaran membaca merupakan suatu proses pembelajaran yang

menitikberatkan pada penguasaan teks atau pemahaman teks yang dibaca

serta kemampuan peserta didik dalam menjawab beberapa pertanyaan yang

diberikan oleh guru. Metode 3-R merupakan suatu metode membaca yang

ditujukan untuk kepentingan studi, namun juga dapat diterapkan untuk

kepentingan metode pengajaran membaca disekolah.

16 Fitria,Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2011), him.95
17 Soedarso, Metode Pembelajaran, (Jakarta: Raja wali, 2010), him.59
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Proses penerapan metode 3-R dalam kegiatan pembelajaran membaca.
Menurut Syah adalah sebagai berikut :

Persiapan tehnik 3-R dilakukan dengan langkah-langkah

Menyiapkan sebuah wacana yang utuh, logis dan bermakna.

Menyiapkan lembar kerja pada peserta didik.

Kegiatan inti dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut

Read, guru menyuruh peserta didik membaca teks secara aktif dalam

rangka mencari jawabanatas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun.

Dalam hal ini, memca secara aktif berarti membaca yang difokuskan

pada paragraf-paragraf yag diperkirakan mengandung jawaban-jawaban

yang relevan dengan pertanyaan.

6. Recite, guru menyuruh peserta didik untuk menyebutkan lagi jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang telah tersusun. Guru melatih peserta didik
untuk tidak melihat atau membaca catatan jawaban.

7. Review, guru menyuruh peserta didik untuk meninjau ulang seluruh

pertanyaan dan jawaban secara singkat.*®

agrowpnE

4.  Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang disebabkan oleh
pengalaman. Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh
siswa berkat adanya usaha atas pikiran. Adapun bentuk dari hasil belajar
yang dapat dimiliki peserta didik adalah seperti bentuk penguasaan,
pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupan. Sehingga akan nampak pada diri individu penggunaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan, kecakapan dan perubahan tingkah laku secara

kualitatif.

Hasil belajar diperoleh setelah proses pembelajaran berakhir, yang

bertujuan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta

18 Syah, Metode Pembelajaran, (Jakarta: rineka cipta,2010), him.128-129
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mengerti materi yang dipelajari. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar yang meliputi faktor jasmaniah
dan faktor fsikologis. Sedangkan faktor eksternalnya adalah faktor yang ada
di luar individu yang meliputi faktor keluarga, sekolah, dan faktor
masyarakat.

Apabila kita membahas tentang defenisi belajar itu sendiri,
sebagaimana yang banyak diungkapkan para ahli bahwa salah satunya ialah:
Zainuddin mengatakan belajar : merupakan salah satu proses perkembangan
dalam kehidupan manusia. Dari tidak tahu menjadi tahu, dari tindak pandai
menjadi pandai, dari terjatuh karena kesalahan dan bangkit lagi untuk
memperbaiki. Bagaimana individu berinteraksi dengan individu lainnya dan
juga dengan lingkungannya.t®

Semuanya itu bisa dikatakan memiliki hubungan satu sam lainnya, dan
proses yang akan dijadikan itu bisa dikatakan sebagai upaya proses yang
memerlukan suatu bentuk/pola dalam pengembangan belajar. Oleh karena
itu, meka terlebih dahulu penulis akan menguraikan pengertian belajar.

Ngalim Purwanto dalam hal ini mengemukakan pendapat mengenai
pengertian belajar :

1. Belajar merupakan suatu perubahan dlam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar,
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus merupakan akhir

dari pada suatu peroide waktu yang cukup panjang. Berapa lama
periode itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan

19 Zainuddin Arif, Andragogi, (Bandung: Angkasa Bandung, 2010), him.15
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itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun.

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian maupun psikis.?

Slameto berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dalam lingkungannya.”?! Sementara itu Sudirman A.M. berpendapat bahwa
“belajar adalah sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti
menyangkut unsure cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.”?

Hal ini senada dengan Witherington yang dikutip oleh Slameto bahwa
“belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian, sebagaimana yang
dimanfaatkan dalam perubahan penguasaan pola-pola respon atau tingkah
laku yang baru, yang ternyata dalam perubahan keterampilan kebiasaan,
kesanggupan, dan pemahaman.”? Dalam hal ini Moh. Uzer Usman
memberikan batasan belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lainnya

serta individu denga lingkungannya, sehingga mereka lebih mampu

berinteraksi dengan lingkungannya.?*

20 Ngalim Purwanto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2013),him.20

21 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), him.2

22 Sudirman A.M, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h2’

23 Witherington, Kreativitas Belajar, (Jakarta : 2010), hal.104

24 Moh. Uzer Usman, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung, Tarsito: 2011), him.21
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Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan
individu untuk memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan keseluruhan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri.
Perubahan tersebut akan Nampak dalam penguasaan pola-pola respon yang
baru terhadap lingkungan berupa keterampilan, kebiasaan, sikap,
pengetahuan, kecakapan, dan sebagainya.

5. Macam-macam Hasil Belajar
Tujuan pendidikan nasional dalam system pendidikan menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari “Benyamin Bloom”, secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah yaitu;%
1. Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari aspek pengetahuan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi.
2. Ranah afektif
Dalam pendidikan hasil belajar afektif merupakan hasil belajar yang
berkaitan dengan minat, sikap, dan nilai.
3. Ranah psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik merupakan hasil belajar yang berkaitan
dengan keterampilan motoric dan kemampuan bertindak individu. Hasil

belajar ini termasuk kedalam keterampilan seseorang.

%5 Sukaiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta : Insan Madani, 2012, him
55
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a. Tingkat Kemampuan Ingatan atau Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan atau sering disebut dengan knowledge merupakan
kemampun seseorang dalam menghafal, mengingat kembali, atau mengulang
kembali pengetahuan yang pernah diterimanya.

b. Tingkat kemampuan pemahaman

Ini  merupakan tipe paling tinggi dari pada tipe di tingkat
pengetahuan.Pemahaman merupakan tingkat kemampuan mengharapkan peserta
didik mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta yang ingin diketahuinya.
Misalkan seseorang yang mampu memiliki pemahaman vyaitu dia dapat
menjelaskan tentang pengertian sifat wajib bagi Allah dengan kemampuannya
sendiri yaitu dengan kalimat dan susunan yang baik.dapat juga memberikan
contoh lain dari contoh yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk
penerapan pada kasus-kasus yang lain.Memiliki kemampuan pemahaman berarti
dapat meringkas, menguraikan, membedakan, mengemukakan serta menjabarkan.
c. Tingkat kemampuan aplikasi atau penerapan

Aplikasi merupakan penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi
khusus. Abstraksi disini berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Dengan
menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Indikator dalam
tingkat aplikasi ini berupa menerapkan, menentukan, menyesuaikan, menghitung

dan menyusun.
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d. Tingkat kemampuan analisis

Analisis adalah suatu usaha memilah suatu integrasi menjadi unsur-unsur
atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya.Dimana analisis ini merupakan
suatu kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya. Sehingga dengan adanya analisis ini diharapkan seseorang dapat
mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas
menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, memahami prosesnya, cara bekerjanya,
dan memahami sistematikanya.

e. Tingkat kemampuan sintesis

Kemampuan sintesis merupakan kemampuan untuk menyatukan unsur-
unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh.Ini juga merupakan salah
satu terminal untuk menjadikan seseorang menjadi ebih kreatif. Dimana berpikir
kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam
pendidikan.Indikator dalam kemampuan ini adalah mengabstraksi, mengatur,
mengumpulkan, mengkategorikan, memadukan dan merekonstruksi.

f. Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode dan

materi.Dalam kemampuan ini diperlukan sebuah kriteria ataupun standar.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor
utama yitu faktor dari dalam kemampuan dan dari luar lingkungan.Faktor lainnya

yaitu berkenaan dengan minat, motivasi, perhatian, sikap, kebiasaan belajar,
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ketekunan sosial, ekonomi, serta faktor fisik serta psikis bisa juga faktornya
seperti dari lingkungan sekolah, seperti kualitas pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran,
dimana kualiatas pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa ada lima yaitu:
a. Bakat belajar
b. Waktu yang tersedia untuk belajar
c. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajarand. Kulitas pengajaran
e. Kemampuan individu
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang
positif pada diri siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% lebih
lanjut proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan
merata. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu:
a. Faktor internal
1) Faktor Fisiologis

Secara umum faktor fisiologis yang termasuk adalah kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak cacat jasmani dan tidak kekurangan
gizi.
2) Faktor Psikologis

Setiap individu pasti memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda sesuai

dengan kadar dan kemampuannya. Sehingga perbedaan ini sangat mempengaruhi

hasil belajar.
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b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Baik lingkungan fisik, lingkungan alam, dan lingkungan sosial juga sangat
mempengaruhi hasil belajar.
2) Faktor Instrumental
Faktor ini berupa kurikulum, sarana, dan fasilitas serta guru.
6. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“pendidikan” dan “Agama”. Dalam kamus umum bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akhiran
“an”, yang berarti “proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan”. Sedangkan mendidik itu
sendiri adalah memelihara dan member latihan (ajaran) mengenai akhlak
dan kecerdasaan pikiran.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
istilah “At-tarbiyah, At-ta’lim, At-ta’dib, dan Ar-riyadloh”. Setiap istilah
tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan
konteks kalimatnya, walaupun dalam hal-hal tertentu, istilah-istilah tersebut
mempunyai kesamaan makna.?’

Apabila pendidikan islam diidentikkan dengan istilah At-tarbiyah
adalah Mustofa Al-Gholayani berpendapat bahwa At-tarbiyah adalah

penanaman etika yang mulia pada jiwa anak yang sedang tumbuh dengan

%6 yudianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2s,2012), him.88
27 Muzzaki dan Kholila, llmu Pendidikan, Bandung: 2010), him.9
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cara member petunjuk dan nasehat, sehingga iya memiliki potensi-potensi
dan kopetensi jiwa yang mantap, yang dapat membuahkan sifat-sifat bijak,
baik cinta akan kreasi dan berguna bagi tanah airnya. 2

Apabila pendidikan konteks Islam didentikkan denga istilah At-ta’lim,
Abdullah fatah Jalal memberi pengertian At-ta’lim dengan proses
pembentukkan pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan
penanaman amanah, sehingga terjadi Ta’kiyah (penyucian) atau
pembersihan diri manusia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia
itu berbeda dalam suatu kondisi yang kemungkinan untuk menerima al-
hikmah serta mempelajari segala apa yang baginya dan yang tidak
diketahuinya.?

Adapun pengertian At-ta’dib adalah pengenalan dan pengakuan yang
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa,
sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan
keagungan tuhan didalam tatanan wujud dan keberadaan. Sebaliknya, istilah
Ar-riyadhoh hanya khusus dipakai oleh iman Al-Gholayani dengan istilah
“Riyadhotusshibyan” artinya pelatihan terhadap pribadi individu pada fase
kanak-kanak. Imam Al-Ghazali dalam mendidik anak, lebih menekankan
aspek afektif dan psikomotoriknya dibandingkan dengan aspek kognitif. Hal

ini karena jika anak kecil sudah terbiasa untuk berbuat sesuatu yang positif,

28 Mintawati,Metode Pembelajaran, (Malang: Indah Surabaya,2011), him 11
29 Aswaja Pressindo, Pendidikan Agama Islam, (yogyakarta. 2018), him.11
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masa remaja atau dewasanya lebih mudah untuk berkepribadian yang
saleh.¥

Dari beberapa pengertian At-tarbiyah, At-ta’lim, At-ta’dib, dan Ar-
riyadhoh diatas maka:
pengertian Pendidikan Agama Islam vyaitu : bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya
semua ajaran islam. Pengertian itu mengandung arti bahwa dalam proses
pendidikan islam terdapat usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui
proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan yaitu
menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga
terbentuklah manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur sesuai dengan
tujuan islam.®

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan
pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah “kepribadian muslim” yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan bertanggung jawab sesuai
nilai-nilai Islam.

7. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman

siswa tentang agama lIslam, sehingga menjadi manusia muslim yang

%2 Mardan Umar, Pendidikan Agama Islam, (Purwokerto.Cv Persada.2020), him.12

81 Rahmad Kamal, Buku Pedoman Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 11,
(Jakarta. Tiga Serangkai. 2014), him.13

32 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, IImu Pendidikan Islam 1, (Bandung: pustaka setia,
2012), him 9
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beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar
tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang
menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh.
Demikian pula dasar Pendidikan Agama Islam yaitu fondamen yang
menjadi alasan atau dasar agar pendidikan agama Islam dapat tegak
berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi
yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang.®® Dasar
pendidikan agama Islam tersebut adalah sebagai berikut :
b. Al-Qur’an
Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkan Tuhan suatu
kitab suci Al-Qur’an, yang lengkap dengan segala patunjuk meliputi
seluruh aspek kehidupan yang bersifat universal, sudah barang tentu
dasar pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang
berdasarkan Al-Qur’an.
b. Sunah
Dasar kedua selain Al-Qur’an adalah sunah Rasulullah. Amalan
yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses perubahan sikap
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan islam karena

Allah SWT menjadi Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.

% Hamzah, A., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi,( Bandung:
Alfabeta,2011), him. 24
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c. Sikap dan perbuatan para sahabat
Pada masa Khulafa’ alRasyidin sumber pendidikan Islam itu
mengalami perkembangan, selain Al-Qur’an dan sunnah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat.

d. ljtihad

Ijtihad adalah pengerahan segala kesanggupan seorang faqih

(pakar figih Islam) untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum
sesuatu melalui dalil syara’ (agama). Ijtihad terbagi menjadi beberapa
hal, yaitu;

1. Ijma
Ijma yaitu kesepakatan para alim ulama untuk menetapkan suatu
hukum, pada waktu tertentu, setelah rasulullah saw wafat.

2. Qiyas
Qiyas yaitu menetapkan hukum suatu perkara dengan jalan
menyerupakan suatu kejadian yang tidak disebutkan secara jelas
dalam nash dengang suatu kejadian yang telah ada dan disebutkan
dalam nash Al-Qur’an atau hadits secara tegas, karena adanya
kesamaan illat hukumnya.

3. lIstishab
Istishab yaitu menyakinkan dan menetapkan hukum sesuatu yang
telah ada pada suatu hukum sebelumnya.

4. Maslahah mursalah
Maslahah mursalah yaitu mempertahankan sesuatu yang telah
diputuskan atas kehendak syara’ dengan maksud untuk menolak
dan menghindarkan dari timbulnya kerusakan.®*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan ijtihad mursalah,
istishab, dan ijma adalah sebagai metode yang digunakan untuk
menentukan hukum dalam Islam saat tidak ada dalil yang jelas
dalam Al-Quran dan Hadis. Ijtihad mursalah (kemaslahatan yang
umum) digunakan saat ada kemaslahatan yang tidak dilarang atau
dianjurkan secara spesifik,istishab (mempertahankan hukum
lama) digunakan saat tidak ada dalil baru yang mengubah hukum
yang telah ada, dan ijma (kesepakatan para ulama) digunakan saat
ada kesepakatan para mujtahid tentang hukum tertentu.

34 Abu 1zzah Al-Qur,an Rangkuman Pengetahuan Agama Islam, (Surakarta: al-hikmah,
2014), him.196
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8. Tujuan Pendidikan Agama Islam

A w0 e

o

Tujuan pendidikan agama Islam ialah sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenan

dengan seluruh aspek kehidupannya.

berkenan dengan seluruh aspek kehidupannya.Tujuan Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah membentuk individu yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia, serta mampu menjalankan fungsinya
sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi. Ini meliputi
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, keluarga, maupun
masyarakat.

Berikut beberapa tujuan PAI yang lebih rinci:

Menumbuhkan Keimanan dan Ketakwaan:

Mampu mengenal dan memahami Allah SWT, serta kebesaran-Nya.
Mampu mengenal dan memahami ajaran Islam secara benar.

Mampu menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Menumbuhkan Akhlak Mulia:

Mampu berperilaku baik dan terpuji dalam segala aspek kehidupan.
Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan Allah, diri sendiri,
sesama manusia, dan alam sekitar.

Mampu meneladani akhlak Rasulullah SAW.
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9. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
1. Pendidik

Pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri
memenuhi tugas sebagai hamba dah khalifah allah swt dan mampu
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri,
pendidik yang pertama adalah orang tua.

Tugas pendidik dalam pendidikan agama Islam menurut Al-
Ghozali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan,
membersihkan, menyucikan serta membawakan hati manusia ber-
tagorrub kepada Allah SWT. Hal tersebut karena pendidikan adalah
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Adapun tugas dan fungsi
pendidik dalam pendidikan yaitu :

a. Sebagai pengajar(instruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta
mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan
tujuan Allah menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri

sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut



32

upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan
berpartisipasi atas program yang dilakukan.
2. Anak didik dalam pendidikan Islam
Defenisi anak didik dalam pendidikan agama Islam sama halnya
dengan teori barat, anak didik dalam pendidikan Islam adalah anak yang
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun psikologis
untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan.
Defenisi tersebut memberi arti bahwa anak didik merupakan anak yang
belum dewasa yang memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa.®
10. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Kurikulum (manhaji curriculum) adalah seperangkat perencanaan
dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dan mewujudkan
pendidikan yang diinginkan. Adapun fungsi kurikulum dalam pendidikan
Islam adalah sebagai berikut :
b.Pedoman dan program yang harus dilakukan oleh sujek dan objek
pendidikan.
c. Fungsi kesinambungan untuk persiapan pada jenjang sekolah berikutnya
dan penyiapan tenaga kerja bagi yang tidak melanjutkannya.
d.Standar dalam penilaian kriteria keberhasilan suatu proses pendidikan atau
sebagai batasan dari program kegiatan yang akan dijalankan pada catur

wulan, semester, maupun tingkat pendidikan tertentu.

35 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), him. 86-88.
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11. Sifat Wajib Bagi Allah
Sifat wajib adalah sifat yang harus ada pada Dzat Allah SWT. sebagai
kesempurnaan bagi-Nya. Sifat-sifat wajib bagi Allah SWT tidak dapat
diserupakan dengan sifat-sifat makhluknya maka sifat Allah wajib diyakini
dengan akal (wajib aqli) dan berdasarkan alqur’an dan hadist nabi
Muhammad saw (wajib naqli). Sifat 20 ini memang dianggap cukup bagi
seorang muslim pada menyakinkan bahwa Allah SWT memiliki segala sifat
kesempurnaan dan mahasuci dan segala sifat kekurangan, disamping juga
sesuai dengan tercantum pada alqur’an dan As-sunnah serta dalil aqli,
memahami akan sifat-sifat ini bagi yang wajib dan mustahil bagi Allah swt
adalah untuk melengkapi akan tauhidnya bagi seseorang hamba dalam
beribadah kepada Allah swt serta untuk mengenalnya.®
Sifat 20 wajib bagi Allah swt:
a. Wujud
Wujud artinya ada. Maksudnya eksistensi Allah itu bukan
karena ada yang menciptakannya, melainkan ada dengan sendirinya.
Wujud merupakan sifat yang pertama berarti zat yang pasti ada “ada” dan
berdiri sendiri. Sifat wujud bermakna kehadiran Allah Swt bukan karena
diciptakan oleh siapapun yang tidak ada tuhan selain dia. Allah Swt pasti
ada dan tidak bergantung kepada siapapun karena dialah sang pencipta

alam semesta. Bukti kehadiran dan wujud Allah swt adalah ciptaannya

3% Husaini bin H. Selamat, Sifat 20 Pembuka untuk Mengenal Tuhan (Hulu Sungai
Selatan: Pustaka Labib, 2021), him. 3.
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berupa langit dan bumi serta seisinya.sebagaimana didalam Al-Qur'an
berbunyi:
Dalil Agli :Mustahil Allah tidak ada,karena adanya Alam Semesta dan
sebab semua barang disekitar kita pasti ada yang membuatnya,begitu
juga alam semesta.
Dalil Nagli : Q.S Ar Rad Ayat 16

Y5 agusly (3810 Y 251 4333 (2 S0 J8 i 8 55 sl & a (8

;Swd\}ue\a)ﬂ\}udﬂ\gwdﬁe\ M‘)&Y\&Mdﬁdﬁ\)&

Katakanlah (Muhammad), “Siapakah  Tuhan  langit  dan
bumi?”Katakanlah, “Allah.” Katakanlah, ‘“Pantaskah kamu mengambil
pelindung-pelindung selain Allah, padahal mereka tidak kuasa
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi dirinya sendiri?”
Katakanlah, “Samakah orang yang buta dengan yang dapat melihat? Atau
samakah yang gelap dengan yang terang? Apakah mereka menjadikan
sekutu-sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?”
Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia Tuhan Yang
Maha Esa, Maha perkasa.”%’

b. Qidam
Sifat gidam artinya terdahulu atau sebuah awal karena Allah
tidak didahului oleh sesuatu sudah ada terlebih dahulu jauh sebelum
apapun yang diciptakannya. Qidam berasal dari bahasa dari bahasa arab
yang berarti terdahulu, artinya tidak ada yang terdahulu sebelum Allah
swt didunia ini. Semua yang ada dialam semesta ini adalah ciptaan Allah

swt sebagai awl dan pencipta dari kehidupan sekaligus yang mengakhiri.

87 Kemenag RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,Cet.1( Jakarta :Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran 2019)
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Sifat gidam Allah swt menunjukkan dia maha mengetahui segala sesuatu
atas ciptaannya. Itu berarti Allah swt terdahulu dan tidak didahului oleh
sesuatu. Berbeda dengan manusia yang memiliki jangkauan akal terbatas,
bahkan manusia tidak dapat mengetahui secara pasti kapan penciptaan
alam semesta terjadi.

Dalil ‘Aqli: Seandainya Allah hudust (ada awalnya) pasti Allah
membutuhkan yang menciptakan, dan itu mustahil bagi Allah.

Dalil Nagli: Surat Al-Hadid ayat 3:

() fle o102 & b5 Gy ety 5a15 O3 5
Artinya: Dialah yang Awal dia yang akhir dan batin dia mengetahui

sesuatu.

Baga

Baga artinya kekal. Semua makhluk ciptaan Allah swt akan
mati, baik itu manusia, tumbuhan, hewan, dan lain-lainnya. Manusia
bertumbuh dan berkembang, hal itu sudah menjadi hukum alam, berbeda
dengan Allah swt yang kekal abadi dan tidak berubah-ubah terdapat pada
Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah fana (rusak atau tidak kekal) pasti Allah
Hudust, dan itu mustahil.bagi Allah
Dalil Nagli : Surat Ar-Rahman ayat 27:

NESE I 5 a5 445 555

Artinya : Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kemuliaan kehendak dan memiliki kuasa atas apapun yang ada di

dunia ini.
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d. Mukholafatu Lilhawadist (Berbeda dengan makhluknya)

Mukhalafatul lil hawadisi artinya berbeda dengan semua
makhluk. Allah swt tidak munkin sama dengan makhluk ciptaannya.
Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah Mumatsalah (menyerupai makhluk) maka
Allah tidak ada bedanya dengan makhluk, dan itu mustahil.

Dalil Nagli : Surat Asy-Syura ayat 11:

AL il a8 28555 1B15 5 a3 (a5 L1530 el (2 &1 i a1 5 o ) Sl
O el ald) 5h5 505

(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu pasangan-

pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) dari jenis hewan

ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia menjadikanmu berkembang biak

dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.®

e. Qiyamuhu Binafsihi (Berdiri dengan Dzatnya sendiri)
Qiyamuhu binafsihi artinya berdiri sendiri. Allah swt sama
sekali tidak membutuhkan apapun dari siapapun.
Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah Ihtiyaj (membutuhkan tempat atau
pencipta) maka Allah “sifat”.Seperti warna putih(sifat), membutuhkan
benda(untuk tempat), apa bila benda itu hilang maka warna putihpun

akan ikut hilang. Dan itu mustahil bagi Allah.

Dalil Nagli : Surat Al-Ankabut ayat 6:

Artinya: Siapa yang berusaha dengan sungguh-sungguh (untuk berbuat

kebajikan), sesungguhnya dia sedang berusaha untuk dirinya sendiri

% Kemenag RI,AI-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,Cet.1( Jakarta
:Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran 2019)



37

(karena manfaatnya kembali kepada dirinya). Sesungguhnya Allah benar-
benar Mahakaya (tidak memerlukan suatu apa pun) dari alam semesta.
. Wahdaniyah(Esa/Tunggal)

Wahdaniyah berarti maha esa. Allah swt itu tunggal, satu dan

tidak ada yang manandinginya.

Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah Ta’addud (tidak tunggal) maka tidak akan
ada ciptaanNya, karena apabila Allah ada dua tentu mereka akan berbagi

pendapat, dan itu mustahil. Maka tidak mungkin Allah Ta’addud.
Dalil Nagli : Surat Al Ikhlas

(£) 380158 40 045 a5 (%) A gh a5 A &1 (Y) Aaall 20 (V) 320 2 54 (8
Artinya: Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan,Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan
Dia.”
. Qudrat (Berkuasa atas segala sesuatu)

Qudrat artinya kuasa. Banyak sekali bukti kekuasaan Allah swt,
salah satunya keberadaan jagat raya yang terdiri dari berjuta bintang dan
planet yang selalu bergerak secara teratur tanpa terjadi tabrakan.

Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah ‘Ajzu (tidak bisa apa-apa) pasti tidak akan
pernah ada ciptaanNya, dan itu mustahil bagi Allah.
Dalil Nagli : Surat Al Bagoroh ayat 20:
Gl 4 2Us 315 13408 agile ALl 1305 40 )5 2 sl WK 2 all Calads 55 3K
35805 R e 0 ) o ol g
Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat
itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila gelap

menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak). Sekiranya Allah
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menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan
mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

h. lrodat (Berkehendak)

Iradat memiliki arti berkehendak karena Allah swt bebas menentukan
kehendak tanpa ada yang memerintah dan melarangnya. Segala sesuatu

yang allah swt ciptakan adalah atas kehendaknya.

Dalil‘Aqli:Seandainya Allah Karohah (terpaksa) pasti
Allah‘Ajzu(lemah). Dan itu mustahil.

Dalil Nagli : Surat Hud ayat 107:
O B W b el G ety sla Y1 Gy & bl cals L gl Giald

Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit dan bumi, kecuali
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Melaksanakan apa yang Dia kehendaki.

i.  llmu (Maha Mengetahui)
Ilmu artinya mengetahui. Allah swt memiliki ilmu yang sangat
lengkap, bahkan ilmunya bersifat menyeluruh, luas dan mendalam.

Segala sesuatu, baik yang lahir maupun ghaib tidak lepas dari

pengetahuan allah swt.

Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah jahal (Bodoh) pasti Allah tidak
Irodat(tidak berkehendak karena bodoh), dan itu mustahil.

Dalil Nagli : Surat Al Bagoroh ayat 231.:

se oo G Gl sle )
Artinya: Dan ketahuilah bahwasanya Allah Maha mengetahui segala

sesuatu.

3% Kemenag RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,Cet.1( Jakarta :Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran 2019)
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J. Hayat (Hidup)

Hayat artinya hidup. Hidup allah swt berbeda dengan manusia
atau binatang yang memerlukan jantung yang berdenyut. Allah swt hidup
tanpa memerlukan sesuatu dan tanpa didahului oleh siapapun.

Dalil ‘Aqli : Seandainya Allah Maut (Mati) pasti Allah tidak Qudrat,
Iradatdan tidak ‘Ilmu, dan itu mustahil.

Dalil nagli : Surat Al Bagoroh ayat 255:
15 ¢ V) b Ly o bl 3 Lo al 23 Y5 A o2l Y o 2380 201 50 Wi ad) 4

Ly V) aale (53 ecity (3haind Vs adall g 263001 (i e Al adly V) o palzg ol
plall Gl a5 Lahaia 2330 Y5 G 5Y1 5 sl S ey

Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula)
oleh tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.
Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di
belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-
Nya, kecuali apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-
Nya) meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya. Dialah yang Mahatinggi lagi Maha agung.*

k. Sama’ (Maha Mendengar)
Allah swt juga memiliki sifat sama’. Sama’ artinya mendengar.
Allah swt maha mendengar semua suara baik itu yang nyaring, samar,
bahkan yang tidak dapat didengar oleh manusia sekalipun dapat allah

Swit.

Dalil ‘Aqli : Tidak masuk akal apabila Allah tidak mendengar. Dalil

Dalil Nagli: Surah Al-Hujurat ayat 1:

40 Kemenag RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,Cet.1( Jakarta :Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran 2019)
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() aile e 2 51 40 ) 805 Al 35 4 (50 G 15088 Y 1 sl (il il

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendahului Allah
dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

. Bashar (Maha Melihat)

Basar artinya melihat. Allah swt dapat melihat segala sesuatu,
baik yang besar maupun kecil, bahkan yang tersembunyi sekalipun.
Penglihatan allah swt tanpa batas, teknologi canggih manusia tidak akan

melampaui atau mengimbangi peglihatan Allah swit.
Dalil ‘Agli: Tidak masuk akal apabila Allah tidak melihat
Dalil Nagli :  Surat Al-Hujurat ayat 1:
(O im0l 5 0 15805 405055 55 (3 152388 Y )l il

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendahului Allah
dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

.Kalam (Berfirman)

Kalam artinya berkata-kata atau berfirman. Cara Allah swt
berkata-kata tentu tidak sama dengan cara manusia atau makhluk lainnya.
Allah swt berkomunikasi dengan hambanya melalui firman atau biasa
disebut dengan kalamullah.

Dalil Agli : Al'Quran adalah bukti nyata bahwa Allah dapat
berbicara.

Dalil Nagli : Q.S An- Nisa Ayat 164

O Wl 3 i a5 oo 240al ol Sy (6 (e Slle 24ialal 3 305
Artinya :Ada beberapa rasul yang telah Kami ceritakan (kisah)

tentang mereka kepadamu sebelumnya dan ada (pula) beberapa rasul (lain)
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yang tidak Kami ceritakan (kisah) tentang mereka kepadamu. Allah telah
benar-benar berbicara kepada Musa (secara langsung).*!

n. Qodiron
Qadiran artinya maha kuasa. Allah swt adalah zat yang
berkehendak Dalil Aqgli :Allah adalah pencipta Alam semesta dan segala
isinya.
Dalil Agli : Allah menciptakan Alam semesta dan isinya
Dalil Nagli :Q.S Al-Bagarah Ayat 20
Can AT s 315 1 5218 agile AThaT 1315 48 1585 g alial LR 2 5 Calad (3l A&
5o el R UIE AT G o)y pgniy
Artinya :Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap
kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila
gelap menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak). Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan
mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Albagarah
ayat 20) godiran
0. Muridan
Muridan memiliki arti maha berkendak. Allah swt maha
berkehendak atas segala sesuatu yang ia ciptakan.

Dalil Agli :Kehendak atau keinginan

Dalil Nagli :Q.S Al-Hud Ayat 107
Colh 138 L s & ) G 85 Y L 6L S5 6 G5 a8 W S
Artinya :Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit dan bumi,

kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Melaksanakan apa yang Dia kehendaki.

41 Kemenag RI,Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,Cet.1( Jakarta :Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran 2019)
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p. Aliman

Aliman berarti maha mengetahui. Sesungguhnya Allah swt

mengetahui segalanya.Dalilnya sama dengan dalil sifat ‘I[lmu
Dalil Agli: Tidak mungkin Allah Tidak mengetahui sesuatu.
Dalil Nagli :Q.S An-Nisa 176

3 A5 L Cala Ll AT AT 5 AT Gl Sl 15547 ¢ uxsn@esmmdmﬁm
Blas Va5 540 158K o) dfwuumm@aum\usuu 35l ol o) 6 s
%;wd&ﬁ\}b@u\eﬁﬂ\w u.\.\.\.\‘ﬁ\hduﬁﬂh

Artinya : Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu)
jika seseorang meninggal dan dia tidak mempunyai anak, tetapi
mempunyai seorang saudara perempuan, bagiannya (saudara
perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya. Adapun
saudara laki-lakinya mewarisi (seluruh harta saudara perempuan) jika dia
tidak mempunyai anak. Akan tetapi, jika saudara perempuan itu dua
orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika
mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa saudara laki-laki dan
perempuan, bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu

agar kamu tidak tersesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
g. Hayyan

Hayyan memiliki arti maha hidup. Allah swt adalah Dzat yang
maha hidup, allah swt tidak akan mati dihari kiamat, hanya allah swt
satu-satunya dzat yang tetap hidup.

Dalil Agli :Allah Maha hidup,tanpa pernah tidur,lengah,lelah dan mati
Dalil Nagli :Q.S Al-Furgan 58

ek Balie sty (R sy 2Ly & Y il (A e (R4



r.

43

Bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahahidup yang tidak mati dan
bertashihlah dengan memuji-Nya. Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa
hamba-hamba-Nya.
Sami’an
Sami’an adalah maha mendengar. Allah merupakan zat yang
maha mendengar atas segala sesuatu.
Dalil agli :kemampuan Allah mendengar tidak terbatas
Dalil nagli :Q.S Al- Bagarah Ayat 244
Sle fiat @ 11 3ak 15 4 Jie o3 1508
Artinya : Berperanglah kamu di jalan Allah dan ketahuilah bahwa Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Bashiron

Basiran artinya maha melihat. Allah dapat melihat apapun itu,
hal-hal yang tidak bisa dilihat oleh makhluknya.
Dalil Agli :Allah Tidak mungkin melihat sesuatu yang dilakukan
hambanya
Dalil Nagli : Q.S Al - Hujurat Ayat 18
@ &30885 oy S 3 13 o0 i gl 8
Artinya :Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di

bumi. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
Mutakaliman

Mutakalliman artinya maha berkata-kata. Hal ini dibuktikan
dengan adanya Al-quran yang berisi firman-firman allah.
Dalil Agli :Allah tidak mungkin tidak bisa berbicara

Dalil Nagli : Q.S An- Nisa Ayat 164
TS zs 40 a5 olle agtalali A S5 U e olile a4itacad 3 305

Artinya: Ada beberapa rasul yang telah Kami ceritakan (kisah) tentang

mereka kepadamu sebelumnya dan ada (pula) beberapa rasul (lain) yang
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tidak Kami ceritakan (kisah) tentang mereka kepadamu. Allah telah
benar-benar berbicara kepada Musa (secara langsung).*?

B. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengaju pada pada penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini.
Berikut ini ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan
bagi peneliti.

Lailatul Mufidah, dkk, menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran membaca dengan metode 3-R tipe TPS dapat meningkatkan
kreativitas peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan.*®

Novi Sri Rahayu, dkk, dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
peserta didik dengan kreativitas belajar PAI tinggi memiliki prestasi belajar
PAI lebih baik daripada peserta didik dengan aktivitas belajar PAI sedang
dan rendah.*

Peneliti dari Hawa Liberna menyimpulkan bahwa penerapan metode
3-R untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik terhadap
hasil belajar PAI lebih baik dibandingkan dengan metode improv.

Beny Novandro, dkk menyimpulkan bahwa pengaruh metode
pembelajaran membaca dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Dari beberapa penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

adanya pengaruh model pembelajaran membaca dengan metode 3-R dalam

42 Husaini bin H. Selamat, Sifat 20 Pembuka untuk Mengenal Tuhan,him.3
“Lailatul Mufidah, dkk, Penerapan model pembelajaran membaca dengan metode 3-R
tipe TPS dapat meningkatkan kreativitas paserta didik untuk mengembangkan pengetahuan,2013.
4 Novi Sri Rahayu, dkk, peserta didik dengan kreativitas belajar PAI sedag dan rendah,
2013
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hasil belajar terhadap meningkatnya aktivitas dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu
penelitian ini peneliti ingin meneliti pengaruh metode pembelajaran
membaca dengan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran agama islam
dengan materi sifat wajib bagi Allah di kelas X SMA Negeri 8
Padangsidimpuan.
Kerangka Berfikir

Menurut Sapto Haryoko yang dikutip dalam buku Metodologi
Penelitian Karya Murni Daulay mengemukkan bahwa :
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian
hanya membahas sebuah variabel atau secara mandiri, maka yang dilakukan
peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing
variabel juga argumentasi terhadap variabel besaran variabel yang diteliti.*®

Kreativitas belajar peserta didik dapat dilihat dengan adanya
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang merupakan hasil dari
proses belajar mengajar yang mereka alami. Rendahnya kreativitas belajar
peserta didik disekolah antara lain dipengaruhi oleh metode mengajar dan
interaksi yang kurang baik antara guru dengan peserta didik. Kreativitas
belajar mempunyai hal-hal yang pokok sebagai berikut : bahwa kegiatan
belajar itu dapat berlangsung akibat adanya interaksi antara manusia dengan
lingkungannya. Belajar tersebut akan dapat mengakibatkan terjadinya

perubahan-perubahan tingkah laku. Perubahan-perubahan itu terjadi karena

adanya usaha yang dilakukan secara sadar. Interaksi yang dilakukan secara

4 Murni Daulay, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: USU Press, 2010), him.43
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aktif tersebut akan lebih mempermudah suatu pemahaman terhadap
lingkungannya. Dan perubahan itu menyangkut aspek, kognitif, efektif, dan
psikomotorik seseeorang yang belajar. Dengan demikian peneliti membuat
analisa sementara bahwa untuk menghasilkan kreativitas belajar peserta
didik maka perlu memanfaatkan Membaca Dengan Metode 3-R dengan
menanamkan kepada peserta didik sifat gemar membaca, karena dengan
membaca akan memperluas wawasan dan cakrawala berfikir peserta didik.
Adapun kerangka berfikir dari membaca dengan metode 3-R terhadap
Kkreativitas siswa pada mata pelajaran Agama Islam di kelas SMA Negeri 8

Padangsidimpuan.

Metode Pembelajaran 3-R Hasil Belajar Peserta Didik

v

Variabel X Variabel Y
Gambar 1 Skema Kerangka Berfikir
D. Pengajuan Hipotesis

Pengajuan hipotesis adalah merupakan jawaban sementara dari
perumusan masalah yang masih memerlukan pengujian untuk kebenarannya.
Sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa hipotesis juga
dipandang sebagai koneksi yang sifatnya sementara.*® Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara yang memerlukan pengujian

untuk membuktikannya, adapun hipotesis yang penulis rumuskan dalam

4 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT, Logos Wacana IImu,2012),
him.195
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penelitian ini adalah sebagai berikut : “Ada Pengaruh Metode 3-R Terhadap
hasil belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas X

SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.”



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan,
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, tepatnya berada di Jalan Perkebunan
Pijorkoling. Penelitian ini dilaksanakan 29 Oktober -29 November 2024.

Adapun alasan peneliti memilih judul Pengaruh Metode 3-R terhadap
Hasil Belajar Siswa" dapat dipilih karena metode ini (Reading, Reciting,
Review) berpotensi meningkatkan minat belajar siswa, terutama dalam
membaca. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas metode 3-R dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang kurang
minat membaca.tempat penelitian lebih mudah diamati dan mendalam.

B. Jenis atau metode penelitian yang digunakan

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen. Penelitian
Kuantitatif eksperimen adalah penelitian ilmiah secara sistematis, terencana
dan terstruktur terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya dengan jelas sejak awal hingga hasil akhir penelitian
berdasarkan pengumpulan data informasi yang berupa simbol angka atau
bilangan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam bentuk
eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desains non randomizad control
group pretest posttest design, prosedur ini sama dengan randomized control
group pretest post tes design, kecuali subjek yang ditempatkan secara tidak

random berarti peneliti dilakukan terhadap kelas yang sudah tersedia untuk

48
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memungkinkan penempatan subjek dilakukan secara random.*’ Desain
eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
dengan metode 3-R terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan
materi sifat wajib bagi Allah di kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.

Adapun pola desain pada penelitian ini adalah

Tabel 3.1
Sampel Pretest perlakuan Posttest
Eksperimen X1 X1 X1
Control X2 X2 X2

Keterangan :
01 : pengukuran hasil belajar di kelas eksperimen (pretest)
02 : pengukuran hasil belajar di kelas (posttesst)
03 : pengukuran hasil belajar di kelas kontrol (pretest)
04 : pengukuran hasil belajar di kelas kontrol (postest)
Xi1: perlakuan  pembelajaran membaca dengan metode 3-R di kelas
eksperimen
Xo: perlakuan model kovensionsl dikelas kontrol
Desain ini memuat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random. Kelompok pertama diberikan perlakuan (X) sedangkan kelompok
kedua tidak. Kelompok yang diberikan perlakuan disebuat kelompok

eksperimen. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus, yaitu

4 Ahmad Nizar Rangkuti,Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Cita Pustaka
Media,2014),HIm.16-19
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dengan menerapkan metode pembelajaran dengan metode 3-R sedangkan

pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Mengingat populasi yang sangat banyak dan juga keterbatasan

waktu, peneliti mengambil sebagian untuk sebagai sampel penelitian,
sampel penelitian ini sebanyak dua kelas yang diambil secara cluster
random sampling, yaitu dengan mengambil sampel dari setiap kelas yang
mempunyai kesempatan yang sama yaitu dengan cara menyeluruh. Sampel
dalam penelitian ini dikelompokkan kedalam kedua kelompok atau
keterangan dua kelas. Yang dijadikan kelas eksperimen dan juga sebagai
kelas kontrol.

Populasi ialah terdiri atas sekumpulan objek yang menjadi pusat
perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang ingin
diketahui.menurut Soegeng populasi adalah Keseluruhan dari sasaran
penelitian. Secara sederhana, populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.*®

Adapun populasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan yang berjumlah 29 orang
peserta didik. Untuk lebih jelasnya pada tabel dibawah ini akan diuraikan

populasi pada penelitian ini.

48 Soegeng, Dasar - dasar Penelitian, (Semarang: IKIP PGRI PRESS.2012), him.70



Tabel 3.2 Populasi dari SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

No Kelas Jumlah peserta didik
1 X1 14
2 X2 15

Jumlah 29

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

2. Sampel

51

Sampel merupakan wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki

sifat dan karakteristik yang sama bersifat representif dan menggambarkan

populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi yang diteliti.

Maka berdasarkan kutipan diatas maka peneliti menetapkan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X> yang

berjumlah 15 peserta didik yang diambil dari populasinya. Berikut ini adalah

tabel peserta didik SMA Negeri 8 Padangsidimpuan yang dijadikan sebagai

sampel penelitian.

Tabel 3.3 Sampel dari SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

No Kelas Jumlah peserta didik
1 X1 14
2 X2 15

Jumlah 29

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan memberikan Tes.

Untuk mengumpulkan data, instrumen penelitian dapat digunakan untuk

mengukur suatu objek atau mengumpulkan data tentang suatu variabel.

Tabel 3.4
Jenjang penilaian ranah kognitif
No Ranah kognitif Jenjang Jumlah item
1 | Pengetahuan knowledge C1 2
2 | Pemahaman comprehension C2 1
3 | Penerapan application C3 3
4 | Analisi analysis C4 2
5 | Sintesis synthesis C5 2
6 | Penilaian evaluation C6 1

Tabel 3.5
Kisi kisi tes pretest
Pokok Kompetensi | Indikator Aspek yang di ukur | Jumla
bahasan dasar h soal
c|c|c|c|c|C
1 |2]3]4|5]|6
Pengertian Menyakini Menjelaskan |2 |1 211 3
sifat wajiab | sifat  wajib | pengertian
bagi allah bagi  Allah | sifat wajib
menampilkan | bagi  Allah.
perilaku Menunjukkan
mengimani dalil  tentang
sifat Allah sifat wajib
bagi Allah
Jenis  jenis | Menyajikan | Mengidentifik 3 112

sifat  wajib | contoh
bagi Allah fenomena
kehidupan
yang muncul
sebagai bukti
dari sifat
sifat  wajib
Allah

asi sifar wajib
bagi  Allah.
Menyebut
sifat wajib
bagi Allah
menunjukkan
contoh
perilaku orang

yang
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mengimani
sifat wajib
bagi ALLAH
Jumlah soal 5
Tabel 3.6
Kisi Kisi tes posttest
Pokok Kompetensi | Indikator Aspek yang di ukur | Jumla
bahasan dasar h soal
c|c|c|Cc|Cc|C
1 (2]3]4|5]|6
Pengertian Menyakini Menjelaskan |2 |1 21 3
sifat wajiab | Sifat ~ wajib | pengertian
bagi allah bagi  Allah | sifat wajib
menampilkan | bagi  Allah.
perilaku Menunjukkan
mengimani dalil tentang
sifat Allah sifat wajib
bagi Allah
Jenis  jenis | Menyajikan | Mengidentifik 3 112
sifat  wajib | contoh asi sifar wajib
bagi Allah fenomena bagi  Allah.
kehidupan Menyebut
yang muncul | sifat wajib
sebagai bukti | bagi Allah
dari sifat | menunjukkan
sifat  wajib | contoh
Allah perilaku orang
yang
mengimani
sifat wajib
bagi ALLAH
Jumlah soal 5
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E. Uji validitas dan raliabilitas instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi kredibilitas instrumen

penelitian yang akan didistribusikan. Uji validitas menentukan tingkat

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dan daya yang

dapat dilaporkan oleh peneliti.*® Adapun uji validitas penelitian ini,

yaitu : Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab.*

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas internal, yang menggunakan koefisien alpha croncbach,
digunakan untuk mengetahui sejauh mana soal-soal tes saling
konsisten dalam mengukur pemahaman siswa. Untuk uji reliabilitas
internal, metode umum untuk menghitung koefisien alpha cronbach

adalah sebgai berikut:

K ( ¥ Varian item
K-1 Varian total

o=

)

a. «a adalah kofisien alpha cronbach

b. kadalah jumlah item dalam instrumen

c. ) Varianitem adalah jumlah varian dari setiap item
evaluasi

d. Varian total adalah total dari seluruh dari instrumen

49 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: PT Alfabeta,
2016), him. 8
%0 Sugiyono, Metode Penelitian, ( Medan : Rineka Cipta, 2017), him.142
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1. Tessiswa
Pengujian tes pada kelompok siswa yang sama dua kali
untuk mengevaluasi sejaun mana respons mereka konsisten. Rumus
interclass correlation cofficient (ICC) dapat digunakan untuk
menentukan tingkat konsistensi antara dua ukuran yang berbeda
pada waktu berbeda jika model pembelajaran dengan metode 3-R
digunakan untuk menyelidiki pendidikan agama islam. Rumus ICC

untuk uji reliabilitas uji-retest adalah sebagai berikut:

Variansi antar kelompok

ICC=

variansi antar kelompok+variansi antar individu+kesalahan
Dalam rumus ini :
a. variansi antar kelompok adalah variasi antara dua kelompok
pengukuran
b. variansi individu adalah variansi antar individu pada setiap kelompok
pengukuran
c. kesalahan pengukuran adalah kesalahan pengukuran yang bersifat
acak.
Tingkat kesalahan pengukuran dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Y (skor tes pertama — skor tes kedua)?
2n

Dimana
a. Y adalah simbol sigma ( penjumlahan),

b. nadalah jumlah peserta
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Nilai 1ICC berkisar 0 dan 1, yaitu ICC = 1 menunjukkan konsistensi
sempurna antara dua pengukuran, sedangkan ICC = 0 menunjukkan bahwa
tidak ada konsistensi antara dua pengukuran.

Setelah melalui validitas dan reliabilitas, hasilnya dapat memberikan
keyakinan bahwa alat pengumpulan data dapat diandalkan dan memberikan
pengukuran yang akurat tentang dampak model pembelajaran membaca
dengan metode 3-R.

Teknik Analisis Data

Peneliti merumuskan temuan penelitian pada tahap penganalisaan data,
yang merupakan tahap paling penting dalam penelitian. Berikut ini adalah
data yang dianalisis dalam penelitian ini :

a. Deskripsi data
Menghitung rata-rata, median, dan deviasi standar serta distribusi nilai
hasil belajar siswa sebelum dan setelah model pembelajaran dengan
metode 3-R .Rumusnya dapat dituliskan sebagai berikut:
1. Rata-rata

Rumus menghitung rata-rata dari kumpulan nilai data, yaitu:

X =X
n

Dimana x adalah rata-rata, }; X adalah jumlah semua nilai data, dan n
adalah jumlah data.

2. Median
a.nilai tengah ketika data diuraikan

b. jumlah data ganjil yaitu median = nilai tengah



57

c. untuk jumlah data genap yaitu :

nilai tengah kiri+nilai tengah kanan
2

median =

Deviasi standar
Ukuran seberan data

_v\2
5 = VI(X-X)

n—-1
Dimana ) adalah deviasi standar,
Y. adalah simbol sigma (penjumlahan). nilai data x. rata —
rata adalah x. dan n adalah jumlah data,
4. Distribusi nilai
Untuk hasil belajar siswa, seperti interval nilai 0-10, 11-12,
dil, tentukan berapa banyak siswa yang mendapatkan nilai dalam
setiap interval, dan kemudian membuat tabel dengan interval kelas
dan frekuensi.
Membuat tabel distribusi frekuensi dapat digunakan untuk
mengetahui distribusi nilai hasil belajar siswa. Misalnya, jika
rentang nilai dibagi menjadi interval kelas, frekuensi setiap interval

kelas dapat dihitung.



58

Tabel 3.7

No Keteangan Skor

1 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan 4
menuliskan proses pekerjaan dengan lengkap

2 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar namun 3
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang lengkap

3 | Siswa menjawab pertanyaan meleset sama sekali 2

4 | Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan 1
menuliskan proses pengerjaan dengan kurang lengkap

5 | Siswa tidak menjawab pertanyaan 0

Hasil belajar siswa secara individu dapat dihitung menggunakan rumus :

. jumlah siswa dalam interval kelas
Frekuensi =2 . : x 100
total jumlah siswa

kelas dalam distribusi nilai.

Uji homogenitas

oleh karena itu, rumus ini memberikan persentase frekuensi dari setiap

Untuk membandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum

dan setelah model pembelajaran dengan metode 3-R, lakukan uji-t atau

uji wilcoxon (jika data tidak terdistribusi normal).

Dua kelompok data independen dibandingkan dengan rata-rata dengan

uji-t, ini adalah rumunya:

_ Xi-X3
5% 552

N1 N2

X?= rata- rata sampel 1

X2%= rata- rata sampel

N1 = jumlah sampel eksperimen

N2 = jumlah sampel kontrol

SZ = varians sampel eksperimen
S2 = varians sampel kontrol
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Uji wilxoson digunakan untuk membandingkan dua kelompok data
yang terkait, yang dikenal sebagai data berpasangan atau sebelum dan
sesudah perlakuan. Ini adalah rumusnya:

W=R+XR

W adalah statistik uji wilxoson, dimana R* jumlah selisih
pasangan dengan peringkat positif dan R* adalah jumlah selisih pasangan
dengan peringkat negatif. Uji  wilxoson digunakan  untuk
mengidentifikasi apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua
kondisi yang terkait. Ketika nilai W turun, kecenderungan untuk menolak
hipotesis 0 bahwa tidak ada perbedaan meningkat.

G. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat untuk melihat
variabel dan rata-rata kedua sampel. Uji hipotesis dilakukan terhadap data
pretest dan post test. Pengujian persyaratan dilakukan guna menetapkan
kelayakan sebelum uji hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian terkait erat
dengan pengujian pengaruh utama dan pengaruh interaksi antar variabel.
Uraian didahului pengujian persyaratan analisis atau uji asumsi baru

dilanjutkan pengujian hipotesis.>

51 Syamsul Arifin, model pbl (problem based learning ) berbasis kognitif dalam
pembelajaran matematika, (penerbit Adab,t.t).
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian
yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut:

1. Ha
Ada pengaruh model pembelajaran dengan metode 3-R terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam dengan materi sifat wajib bagi Allah
di kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan.

2. Ho
Tidak ada pengaruh  metode 3-R terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam dengan materi sifat wajib bagi Allah di kelas X SMA

Negeri 8 Padangsidimpuan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

1.

Deskripsi data nilai awal (pretest)

Deskripsi data nilai tes pretest digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama, yaitu bagaimana pemecahan masalah siswa nilai
pretest di kelas kontrol dan eksperimen. Deskripsi data menyajikan mean,
standar deviasi, rentang data, nilai tertinggi, nilai terendah, dalam bentuk
distribusi frekuensi, diagram dan pemusatan data.

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest yang berisi
tentang kondisi awal nilai kemampuan pemecahan masalah terhadap
kedua kelompok (eksperimen dan kontrol sebelum diberi treatment
(perlakuan).

Berikut deskripsikan data pretest siswa pada materi logaritma di
kelas eksperimen yaitu kelas X dan di kelas kontrol X; dan X SMA
Negeri 8 Padangsidimpuan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 3.8 Distribusi frekuensi data nilai awal pre test kelas
eksperimen

No | Kelas kontrol Frekuensi Frekuensi relative
1 42-49 1 7,14 %
2 50-57 6 42,85 %
3 58-65 3 21,42 %
4 66-73 1 7,14 %
5 74-81 3 21,42 %
Jumlah 23 100 %

61
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Hasil peningkatan indikator metode pembelajaran dengan metode
3-R nilai pretest eksperimen yang didapatkan dari perhitungan Microsoft
excel yang disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 3.9 Distrribusi frekuensi data nilai awal pre test kelas kontrol

No | Kelas kontrol Frekuensi absolut | Frekuensi relative

1 50-55 3 20, 00%

1 56-61 3 20, 00 %

2 62-67 2 13,33 %

4 68-73 1 6,66 %

5 74-79 4 26,66 %

6 80-85 2 13,33%
Jumlah 15 100 %

Deskripsi nilai awal pretest model pembelajaran dengan metode 3-
R terhadap hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.0 data hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol

Deskripsi data Kelas eksperimen | Kelas kontrol

Nilai tertinggi 78 81

Nilai terendah 42 50

Rentang data 36 31
Mean 59,93 67, 00
Median 57,50 67,50
Modus 59,92 67,17

Standar deviasi 10,866 10,450

Varians sampel 118, 071 109,231
Jumlah 413,87 477,45

Untuk melihat gambaran awal hasil belajar siswa dapat dilihat dari
statistik nilai kelas pretest untuk kelas eksprimen cenderung memusat
pada nilai 57,50 dan pada kelas kontrol cenderung 67,50. Sehingga dapat
disimpulan berdasarkan angka simpangan baku nilai pretest kelas

eksperimen cenderung menyebar dari nilai rata rata.



2. Distribusi nilai akhir post test hasil belajar kelas X.
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi data nilai awal postest kelas
eksperimen
No | Kelas Frekuensi absolut | Frekuensi relative
control
1 65-68 3 21,42 %
1 69-72 2 14,28 %
2 73-76 3 21,42 %
4 77-80 4 28,57 %
5 81-84 2 14,28 %
Jumlah 14 100

Hasil peningkatan indikator metode pembelajaran dengan metode 3-R

nilai pretest eksperimen yang didapatkan dari perhitungan Microsoft excel

yang disajikan dalam bentuk diagram berikut.

Tabel 4.2 Distrribusi frekuensi data nilai awal postest kelas kontrol

No | Kelas kontrol Frekuensi Frekuensi relative
1 59-62 2 13,33 %

1 63-66 4 26,66 %

2 67-70 3 20, 00 %

4 71-74 1 6,66 %

5 75-78 3 20, 00 %

6 79-82 2 13,33 %

Jumlah 15 100 %

Deskripsi nilai awal postest metode 3-R hasil belajar pada kelas

eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.3 data hasil postest kelas eksperimen dan kontrol

Deskripsi data Kelas eksperimen | Kelas kontrol
Nilai tertinggi 83 79
Nilai terendah 65 59
Rentang data 18 20
Mean 74,21 68,86
Median 75, 00 68, 00




Modus 74,24 68,84
Standar deviasi 5,886 7,220
Varians sampel 66,8 52,123

Jumlah
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Untuk melihat gambaran awal hasil belajar siswa dapat dilihat dari

statistik nilai kelas pretest untuk kelas eksprimen cenderung memusat

pada nilai 74,21 dan pada kelas kontrol cenderung 68,86. Sehingga dapat

disimpulan berdasarkan angka simpangan baku nilai pretest kelas

eksperimen cenderung menyebar dari nilai rata rata.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Data pretest

a. uji normalitas

pengujian persyaratan yang dilakukan sebelum uji t adalah uji

normalitas. Adapun tujuan dari normalitas adalah untuk melihat apakah kelompok

data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan teknik chi

kuadrat, untuk menghuitung kenormalannya yang digunakan rumus

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam

variable bersifat homogen atau memiliki varians yang sama.

Untuk perhitungan dengan uji f :

RPN

N

Fhitung =

NN

S

s# = varians terbesar adalah 118,071
s2 = variansi terkecil adalah 109,231

Fhitung =
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Ha diterima apabila f hitung < T tavel, berdasarkan hasil peroleh fhitung > ftavel
berarti Ho diterima. Dari hasil analisis menggunakan rumus uji F kedua
proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama yaitu Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
mempunyai variansi yang sama homogeny.

Validitas tes dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Validitas tes
No. soal Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan
1 0,995 Valid
2 0,999 Valid
3 0,998 0,0532 Valid
4 0,998 Valid
5 0,998 Valid
Tabel 4.5
Klasifikasi reliabilitas
Reliabilitas Kriteria
0,90- 1,00 Sangat tinggi
0,70- 0,90 Tinggi
0,40- 0,70 Sedang
0,20- 0,40 Rendah
0, 00- 0,20 Sangat rendah

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika thiung >
ttaver dengan a = 0, 05. Diperoleh hasil ri1 = 1, 0727
dikonsultasikan dengan nilai reaper =0, 0532 dengan ri1 > rtabel

maka dapat disimpulkan semua butir soal tersebut reliabilitas.
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Tabel 4.6
Hasil uji reliabilitas tes soal siswa

Case processing summary

N %
Case valid 15 100,0
Excluded 0 , 0
Total 15 100,0

Hasil perhitungan koefisien alpha cronbach menunjukkan sejauh
mana instrumen evaluasi dapat diandalkan atau dengan r, konsisten
dalam mengukur hasil belajar siswa terkait pengaruh model
pembelajaran dengan metode 3-R. Nilai koefisien alpha yang tinggi
menunjukkan reliabilitas internal instrumen yang baik.

Untuk melihat hasil uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat dari tabel

dibawabh ini.
Tabel 4.7
Hasil uji normalitas dan homogenitas
Fretest | Kelas Normalitas tes homogenitas
thitung thabel Fhitug ‘ Ftabel
Kelas eksperimen 0,265 0,
0532
1, 08<4,60
Kelas control 0,330
Post test | Kelas eksperimen 0,445 1,50<4,60
Kelas control 0,164
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3 .Uji Hipotesis
Uji kesamaan rata rata
Uji kesamaan rata rata untuk membandingkan ada tidaknya kesamaan
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, melihat ada tidaknya
kesamaan. Untuk memperkuat perhitungan yang dilakukan. Dalam
penelitian ini juga digunakan uji statistik dengan menggunakan rumus
uji t, yaitu :

2 2
51,552
N1 N2

T=

X?= rata- rata sampel 1

XZ= rata- rata sampel

N1 = jumlah sampel eksperimen

N2 = jumlah sampel kontrol

S% = varians sampel eksperimen
S2 = varians sampel kontrol

Hipotesis yang akan di uji adalah:
Ho:ul=pu2
Ha:ul#u2
Ho= Tidak terdapat pengaruh metode 3-R terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pai dengan materi sifat wajib Allah
Ha= Terdapat pengaruh metode 3-R terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pai dengan materi sifat wajib Allah

65.9333—-68.7333
15~1(11.88555 , 15~1(6.97410(1+1
15 ) 15

_ 2.8

\/14—(110.88555+14—(6.97410
28

28
T= V20.26
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T=6,22
Dari perhitungan uji kesamaan rata rata diperoleh thiung =6,22 dengan
peluang 5% dan dk=(154+14) — 2 = 27 diperoleh tiuner =2,04841 sehingga
diperoleh kesimpulan Ha diterima, artinya adanya perbedaan rata rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini

berangkat dari situasi awal yang sama.

Hoditerima jika thiung<ttaeidan Ho ditolak jika thitung>twaner dengan taraf
signifikan a = 5% (0,05) dan derajat kebesaran (dk) = N-2. Hipotesis
yang akan diuji adalah:”Terdapat pengaruh yang signifikan penggunakan
mediavideo terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan

materi sifat wajib Allah

Jika Ho: pl= p2 artinya rata-rata hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode 3-R tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa

tanpa menggunakan media apapun.

Jika Ha:pul# p2 artinya rata-rata hasil belajar siswa menggunakan
metode 3-R lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa tanpa menggunakan

media apapun.

Kriteria pengujiannya yaitu:

Jika thitung< tranel,maka Ho diterima Jika thitung™> ttaber, maka Ho ditolak

Dari data hasil penelitian diperoleh nilai pretest dan posttest kelas

eksperiment menggunakan SPSS v.23, rata-rata kelas eksperimen 14,28571



69

dan rata-rata kelas kontrol adalah 2,80000 sedangkan thitung=6,22dengan taraf

signifikan a= 5% twapei= 1,77093 sehingga thitung™ ttabel.

Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan Ho dan penerimaan Ha.

Dengan demikian Ha:u1#£u2 diterima,rata-rata hasil belajar siswa

Ho diterima jika thitung < ttaer dengan taraf signifikan a = 5% (0,05 dn
derajat kebesaran dk = N—2. Hipotesis yang akan diuji adalah “tidak ada
pengaruh metode 3-R terhadap hasil belajar dengan materi sifat wajib bagi

Allah peserta didik di kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan”.

C. Keterbatasan Penelitian
seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan langkah

langkah yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar benar objektif dan sistematis.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati hatian dengan
langkah langkah yang sesuai dengan penelitian eksperimen. Hal ini
dilakukan agar mendapat hasil yang baik. Sebab dalam pelaksanaan
penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan

keterbatasan tersebut antara lain :

1. Siswa masih susah diatur atau dibimbing sebelum memulai pembelajaran.

2. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran yang belum dapat

dimaksimalkan.
3. Masih ada siswa yang belum mendengarkan dan berperan aktif dalam

proses pembelajaran
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4. Masih ada siswa yang tidak mau mengerjakan soal yang diberikan dalam
pembelajaran. Kepada peneliti lain diharapkan agar lebih kondusif dalam
pelaksanaan pembelajaran.

5. Hasil belajar yang diukur hanya pengetahuan
Meskipun menemui keterbatasan penelitian, peneliti selalu berusaha agar
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya
dengan segala usaha dan kerja keras serta bantuan pembimbing akhirnya

skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa yang dilakukan terhadap
metode 3R dalam hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan materi pokok sifat wajib bagi Allah di kelas X SMA Negeri 8
Padangsidimpuan, peneliti akan menyimpulkan dan memberikan saran.
Adapun yang menjadi kesimpulan sebagai berikut :

pembelajaran membaca dengan metode 3-R di kelas kontrol dan
eksperimen. Di kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan model
konvensional dengan rata rata nilai pretest 63,82 dan di kelas eksperimen
hasil belajar dengan nilai rata rata pretest 64,5 Model pembelajaran di kelas
kontrol dan eksperimen. Di kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan
model konvensional dengan nilai rata rata nilai posttest 72,71 dan dikelas
eksperimen dengan hasil belajar dengan rata rata posttest 79,74. Terhadap
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran dengan metode 3-R
terhadap hasil belajar pada materi pokok sifat wajib bagi Allah di kelas X
SMA Negeri 8 Padangsidimpuan. Hal ini berdasarkan hasil temuan yang
menyatakan bahwa hipotesi Ha diterima dengan pertimbangan uji t dengan
menggunakan paired sample T test menunjukkan hasil pengujian pada taraf
signifikan a =1,15 dan dk = ni+n> 2 =44 diperoleh tuaper =2,16 dan thiung =
73,664 karena thitung > taber maka Ha diterima artinya adanya perbedaan nilai

rata rata pada model pembelajaran dengan metode 3-R pada pada materi

71
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pokok sifat wajib bagi Allah.dan Ho ditolak karena tidak terdapat perbedaan

antara model pembelajaran dengan metode 3-R terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi Sifat wajib

Allah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan peneltian, maka yang menjadi saran peneliti

dalam hal ini adalah :

1.

Kepala SMA Negeri 8 Padangsidimpuan umumnya dan khususnya guru
bidang studi PAI disarankan agar dalam proses pembelajaran
menggunakan metode 3-R yang sesuai dengan materi pembelajaran agar
proses pembelajaran terlaksana dengan baik.
Kepada guru bidang studi PAI dengan menggunakan metode pembelajaran
perlu dikembangkan dan digunakan dalam materi yang lain sehingga siswa
termotivasi dengan metode pembelajaran.
3. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dan lebih memahami materi
pada pembelajaran PAL.
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam dan dengan yang lebih luas, baik pada materi yang

lain maupun mata pelajaran yang lain.
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Lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN KE-I

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

Kelas / Semester : X (Sepuluh)/Ganjil

Topik
Pertemuan ke

Alokasi Waktu

A. Kompetens

. Sifat wajib Allah
01

1 2 x 45 menit

i Inti

KI-1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, Percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

KI-3

Memahami Pengetahuan (Faktual, Konseptual, dan Prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

KI-4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.




B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Menghubungkan permasalahan/ isu, | IPK Mengidentifikasi
sudut pandang dan argumen beberapa | permasalahan yang ada.
pihak dan simpulan dari debat untuk

menemukan esensi dari debat

Mengonstruksi permasalahan/isu, | Merancang argumen pro dan
sudut pandang dan argumen beberapa | kontra berdasarkan mosi yang
pihak, dan simpulan dari debat secara | telah dirumuskan.

lisan untuk menunjukkan esensi dari
debat

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa memahami pengertian Sifat wajib allah.
2. Siswa mampu menyusun argumen yang logis dan berdasar fakta.

3. Siswa mampu berpartisipasi dalam debat dengan etika yang benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Sifat Wajib allah.
2. Struktur dan aturan debat.
3. Teknik menyusun argumen yang baik.
4. Contoh teks debat.

E. Metode Pembelajaran
a. Ceramah
b. Diskusi

c. Tanya jawab
F. Media dan Sumber Belajar

b. Buku guru kelas X Pendidikan Agama Islam kelas X rev. 2017, Jakarta Kementerian
Pendidikan dar1 Kebudayaan, 2017.

c. Buku siswa kelas X Bahasa Indonesia kelas X rev. 2017, Jakarta Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

. Guru membagi siswa
menjadi 2 kelompok
yangterdiri dari kelompok
A dan B.

. Guru mengarahkan siswa
untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
masing-masing.

. Guru membimbing dan
memberikan arahan
kepada siswa yang kurang

kondusif di dalam kelas.

. Guru melakukan evaluasi

penilaian.

c. Siswa membentuk kelompok

sesuai arahan dari guru.

d. Siswa mempresentasekan
hasil diskusi dan analisis

materi kelompok.

e. Siswa mempresentasekan
hasil diskusi dengan tertib
dan terarah.

f. Siswa menjawab
pertanyaan, maupun
pendapat dari masing-

masing kelompok.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
Waktu
Kegiatan Kegiatan 20 menit
Pendahuluan Pendahuluan
. Guru mengucapkan salam. | 13.Siswa menjawab salam.
. Guru  mengajak siswa | 14.Siswa berdo’a bersama.
berdo’a bersama. 15.Siswa menjawab “hadir”
. Guru mengabsen siswa. sambil tangan ketika
. Guru  mengajak  siswa namanya dipanggil.
bersama-sama 16.Siswa bernyanyi bersama.
menyanyikan salah satu | 17.Siswa mendengarkan
lagu nasional. penyampaian guru.
. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan
pokok-pokok materi yang
akan dipelajari.
Kegiatan Inti Kegiatan Inti
. Guru menjelasan materi b. Siswa mendengarkan
sifat wajib Allah. penjelasan guru.
45 menit




Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup

c. Guru dan siswa | 1. Siswa bersama guru
merefleksikan melakukan refleksi singkat | 25 me
pembelajaran yang telah mengenai apa yang telah nit
dilakukan. dipelajari.

d. Guru menyampaikan | 2. Siswa mendengarkan pesan
pesan  moral tentang moral dari guru tentang
pentingnya mempelajari pentingnya mengimani sifat
sifat wajib Allah. wajib Allah.

e. Guru memberikan tugas | 3. Siswa menutup
individu untuk pembelajaran dengan
membimbing siswa untuk ucapan terima kasih dan
menyimpulkan materi salam.

f. Guru menutup
pembelajaran dengan
salam

H. PENILAIAN
1. Penilaian penugasan
2. Penilaian sikap
3. Cara penilaian jika siswa menunjukkan:
No Indikator Nilai
1. | Siswa mampu mempertahankan argumen dengan percaya
diri.
2. | Siswa mampu menjelaskan inti permasalahan dengan
bahasa yang baik dan benar.
Total 1




Mengetahui,

Padangsidimpuan, April 2025

Guru Pendidikan Agama Islam

Efrida Yetra Nasution, S. Ag. Nurhalima Siregar
NIP. 197605122005022002 NIM. 2020100062

Kepala Sekolah

Manaor Baharuddin Tampubolon S.Pd

NIP.196604011994031003



Lampiran

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Status Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semeter
Pokok Bahasan
Nama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum

: SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
: Pendidikan Agama Islam

: X

. Sifat Wajib Allah

: Sylvia Kurnia Ritonga,M.Sy

: Dosen

dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda ceklis (v)

pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi, atau

menuliskannya pada kolom saran yang peneliti sediakan.

B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3=Valid

4 = Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi
F Format RPP 2 |3
1 |e. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran pada konsep materi
Sifat wajib Allah
f. Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran
g. Kesesuaian antara banyaknya tujuan
pembelajaran  dengan  waktu  yang
disediakan
2 | A Materi (isi) yang disajikan
2. Kesesuaian konsep materi Sifat Wajib Allah
dengan tujuan pembelajaran dan indikator
3. Kesesuaian  materi  dengan  tingkat
perkembangan intelektual siswa
3 | B Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan KBBI
4 Waktu
a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran
b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran
5 Metode Sajian
u. Dukungan pendekatan, model, metode
dalam pembelajaran terhadap pencapaian
indikator
6 | S Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran
d. Kesesuaian alat bantu dan pembagian
kelompok dengan materi pembelajaran
7 | P Penilaian (Validasi) umum
1. Penilaian umum terhadap RPP
8 Fece Validity
1. Materi dan soal materi Sifat wajib Allah di
sajikan dalam bentuk susunan kata yang
menarik minat siswa
Penilaian = Skor yang di?eroleh x 100%
Skor maksimal
Keterangan :
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar




D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan, November 2024
Validator

Sylvia Kurnia Ritonga. M.Sy
NIP. 198906042020122007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Sylvia Kurnia Ritonga.M.Sy

Pekerjaan : Dosen UIN SYAHADA PADANGSIDIMPUAN

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap RPP, untuk kelengkapan penelitian
yang berjudul: “Pengaruh Metode 3r Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan Materi Sifat Wajib Allah di Kelas X SMA Negeri 8
Padangsidimpuan”.

Yang disusun oleh :

Nama : Nurhalima Siregar

Nim : 2020100062

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.
Padangsidimpuan, November 2024
Validator

Sylvia Kurnia Ritonga. M.Sy
NIP.198906042020122007




LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Status Pendidikan :SMA Negeri 8 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semeter : X/

Pokok Bahasan : Sifat Wajib Allah

Nama Validator : Sylvia Kurnia Ritonga.M.Sy
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi tes penguasaan konsep yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist (\) pada

kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat

menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala penilaian

1 =Tidak Valid 3 =Valid

2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

tujuan penelitian

Uraian Validasi
No
Aspek yang diamati 2 |3
0. | Kesesuaian materi sifat fat wajib Allah dengan

Kejelasan materi Sifat wajib Allah dengan petunjuk
pengerjaan soal

K Kejelasan materi sifat wajib Allah dari maksud
soal

Soal materi sifat wajib Allah dapat terselesaikan

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
materi sifat wajib Allah dengan kaidah bahasa
Indonesia

Kalimat soal materi sifat wajib Allah tidak
mengandung arti ganda

Rumusan kalimat soal materi sifat wajib Allah
menggunakan bahasa yang sederhana bagi siswa,
mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang
dikenal siswa




o Skor yang diperoleh
Penilaian = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan, November 2024

Validator

Svlvia Kurnia Ritonga. M.Sy
NIP.198906042020122007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Sylvia Kurnia Ritonga, M.Sy
Pekerjaan  : Dosen UIN SYAHADA PADANGSIDIMPUAN

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep, untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Metode 3r Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Materi Sifat Wajib Allah di Kelas X SMA
Negeri 8 Padangsidimpuan”.

Yang disusun oleh :

Nama : Nurhalima Siregar

NIM : 2020100062

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
Pt
e
PN

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, November 2024

Validator,

Svlvia Kurnia Ritonga. M.Sy
NIP.198906042020122007




Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang Pernyataan Keterangan
Diamati
Keaktifan Siswa menyimak materi yang
Siswa disampaikan guru
Siswa merespon apa yang disampaikan
guru

Siswa aktif mencatat pelajaran yang
disampaikan guru
Siswa aktif bertanya

Kegiatan Inti | Mendengarkan dan menyimak penjelasan
dari guru

Siswa mampu memberikan contoh yang
mereka ketahui mengenai materi sifat
wajib Allah

Mampu memberikan contoh yang sesuai
dengan yang disampaikan guru
Pemahaman | Siswa mampu memahami materi yang
disampaikan guru

Siswa mampu memberikan pendapat
gambaran yang di berikan guru mengenai
sifat wajib Allah

Siswa mampu menjawab soal yang
diberikan guru

Siswa mampu menyimpulkan materi

Kategori
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang

Kurang dari 21 berarti sangat kurang

Lembar Validasi Observasi

Nama Dosen : Sylvia Kurnia Ritonga,M.Sy
Kelas - X
Berilah tanda (v') pada kolom (0) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tetapi kurang (2) bila

dilakukan dengan baik pada masing-masing pernyataan di bawah ini!



No

Aspek Observasi

Validasi

Pendahuluan

1

Guru memulai pembelajaran
dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Guru mengingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin
setiap saat dan manfaatnya bagi
tercapainya cita-cita

Guru menginformasikan tema
yang akan dipelajari dan
menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai

Kegiatan Inti

Guru menunjukkan
/memperlihatkan gambar-
gambar  kegiatan  berkaitan
dengan materi

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai gambar yang
ditampilkan, diharapkan kepada
siswa  untuk  memberikan
pertanyaan tanpa rasa takut dan
salah

Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
menyampaikan hipotesis
mengenai pertanyaan-

pertanyaan yang telah di ajukan

Guru meminta siswa untuk
menggali  informasi  dengan
membaca buku, bahan ajar.

Guru meminta siswa untuk
membuktikan materi dari data
yang diperoleh

Guru mengarahkan siswa agar
dapat bekerja aktif dalam
kelompok dan

Mengembangkan sikap toleransi
dan menghargai pendapat siswa
lain

Guru membimbing siswa untuk
menganalisis kebenaran
hipotesis berdasarkan sumber-
sumber yang sudah di baca dan
di diskusikan

Guru meminta siswa untuk
menyampaikan kesimpulan dari




hasil  diskusi yang telah
dilakukan
Guru menambahi dan
merangkum materi pelajaran
yang telah dipelajari

Kegiatan Penutup
Guru membagikan tes kepada
siswa
Guru dan siswa menutup
pembelajaran dengan membaca
do’a

Keterangan

0 = tidak dilakukan guru
1 = dilakukan tapi kurang
2 = dilakukan dengan sempurna

Penilaian = Skor yang di?eroleh % 100%
Skor maksimal
Nilai Kriteria
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

Catatan

Padangsidimpuan, Juli 2024
Validator

Svlvia Kurnia Ritonga M.Sy
NIP.198906042020122007




LAMPIRAN

PERHITUNGANVALIDITASTES

Skor

14
15
13
12
16
16
11
15
17
10
15
11
13
12

190

NoSoal

x5

30

x4

30

X3

44

X2

44

x1

42

No
Subek

10
11
12
13
14
Jumlah




Lampiran

DAYA BEDA SOAL TEST

12. Kelompok Atas

) ButirSoal Skor
NO Subjek 1 ) 3 4 5
1 Annisa Harahap 4 4 4 3 2 17
2 Irma Harahap 3 4 3 2 2 14
3 Rohman Hasibuan 4 2 3 4 3 16
4 Rohim Hasibuan 2 2 4 4 4 16
5 Putri Harahap 3 4 3 3 3 16
6 Uun 3 3 2 0 4 12
7 Ardiansyah Harahap 3 4 3 2 2 14
8 Mintana Hasibuan 3 2 3 0 3 11
9 Rayhan Pakpahan 2 4 2 0 4 12
10 Hamnidah Harahap 3 4 4 4 4 19
11 Fadilah Daulay 2 0 3 3 3 11
12 Ramadani Harahap 2 3 4 4 4 17
13 Namira siregar 3 4 4 4 4 19
14 Dea Adinda Harahap 4 4 4 4 3 19
Jumlah 41 48 | 46 37 49 213




13. KelompokBawah

. ButirSoal Skor

NO Subjek 1 5 3 4 5

1 Andini Lubis 4 2 2 2 2 12
2 Syipa Siregar 3 2 0 2 2 9
3 Muhammad Arjun Hrp 0 4 3 2 0 9
4 Roni Saputra 2 3 2 2 0 9

Hutagalung
5 Shaidul Mansur Siregar 3 3 3 3 2 14
6 Gilang Ramadan 4 1 0 9 2 9
Siregar
7 Juhri Harahap 1 3 3 2 0 9
8 Junanri 0 4 3 3 1 11
9 Rapa 3 2 2 1 4 12
10 Rahma 2 1 4 2 1 10
11 Raisah fitri Harahap 4 3 1 1 2 11
12 Ririn syafitri siregar 4 4 0 2 2 12
13 Sulistiani harahap 3 3 1 1 2 10
14 Maymuna batubara 0 2 2 3 1 8
Jumlah 33 37 26 28 21 145
Perhitungan daya beda menggunakan rumus:
B, Bpg




Ja B

Keterangan:

DP = Daya pembeda.

A =Jumlah skor kelompok atas.

B =Jumlah skor kelompok bawah.

N =Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah.
SMaks =Skor tertinggi setiap soal.

Smin = Skor terendah setiap soal

Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut:

h. DP<0,00

i. 0.00<DP<0,20
j. 0,20<DP<0,04
K. 0,40<DP<0,70

I. 0,70<DP<1,00

5 5
=1,6(sangat baik)

SoalNo.4

B, B
p—"A_PB

Ja JB

= Jeleksekali
= Jelek
=Cukup

= Baik

= Sangat baik

SoalNo.2

Ja B
_ 48 37

5 5
=2,2(sangat baik)
=1,8(sangat baik)

SoalNo.5
B, B
p="4_"B

Ja  Jg

SoalNo.3

B, B
p—"A_PB

Ja B
46 26

5 5
=4 4(sangatbaik
(49 g21 )

5 5
=5,6(sangatbaik)



Lampiran

TARAF KESUKARAN SOAL TEST

Mencari taraf kesukaran soal, rumus yang digunakan adalah

A+B—(2NSwmin)

TK

ZZN(S Maks -5 Min)
Keterangan:
TK =Tingkat kesukaran.
A =Jumlah skor kelompok atas.
B =Jumlah skor kelompok bawah.
N =Jumlah siswa kelompok atas atau kelompok bawah.
SMaks =Skor tertinggi setiap soal.
Smin =Skor terendah setiap soal.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal

adalah :
2. TK<0,00 =Soal terlalu sukar
3. 0,00 <TK<0,30 = Soal sukar
4. 0,30<TK<0,70 = Soal sedang
5. 0,70 <TK<1.00 = Soal mudah

6. TK=1,00 =Soal terlalu mudah



SoalNo.1
A+B—(2NSwmin)
TK=2N(S —Smin)
Maks
41+33—(2(14)(0))
B 2(14)(4—0)
74
112
=0,660
SoalNo.3

TK= A+B—(2NSwmin)
2N(Spars —SMin)

_ 46+28—(2(14)(0))

2(14)(4—0)

112

=0,660

SoalNo.5

A+B—(2NSwmin)
TK_ZN(S —Smin)
Maks

_ 49+21-(2(14)(0))

2(14)(4—0)

SoalNo.2

TK= A+B—(2NSwmin)
2N(S -S )
Maks Min

_ 48+37-(214)(0))

2(14)(4—0)
85
112
=0,758
SoalNo.4
_ A+B—(2NSwmin)
TK 2N(S -S )
Maks Min

_ 37+28-(2(14)(0))

2(14)(4—0)
_ 65
112

=0,580



Berikut ini tingkat kesukaran masing-masing soal:

Su bl}lgk A B | Smaks | Smin N Ke;lTISaellr(;n Kategori
1 41 33 4 0 14 0,660 Sedang
2 48 37 4 0 14 0,758 Mudah
3 46 26 4 0 14 0,660 Sedang
4 37 28 4 0 14 0,580 Sedang
5 48 21 4 0 14 0,625 Sedang




Lampiran

Correlations

x1 X2 x3 x4 x5 X6

x1 PearsonCorrelation 1 .993" .991" .991" .991" .9957

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .00(

N 15 15 15 15 15 15

X2 PearsonCorrelation .993" 1 .998 .996" .996"71 .9997

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .00d

N 15 15 15 15 15 15

X3 PearsonCorrelation .9911 .998" ] .995" .9957 .9987

Sig. (2-tailed) .000) .000 .000 .000 .00(

N 15 15 15 15 15 15

x4 PearsonCorrelation .9911 .996" .9957 1 .9957 .9987

Sig. (2-tailed) .000) .000 .000 .000 .00(

N 15 15 15 15 15 15

x5 PearsonCorrelation .9911 .996" .9957 .995" 1 .998"

Sig. (2-tailed) .000) .000 .000 .000 .00(

N 15 15 15 15 15 15

x6 PearsonCorrelation .9951 .999" .9987 .998" .9981 ]
Sig. (2-tailed) .000 .004 .00 .000 .000

N 19 19 19 15 15 14

** Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

CaseProcessingSummary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

15

a

15

100.0

.

100.0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe procedure.



CaseProcessingSummary

N %
Cases Valid 14 100.0
Excluded? (0 e
Total 15 100.9
ReliabilityStatistics
Cronbach's
Alpha Nofltems

.840




Lampiran

PERHITUNGAN RELIABILITAS TEST

n )'S2
)a- "1
rir=(
n—1 Si
Keterangan:
ri =Koefesien realibilitas tes.
n =Banyaknya butir item yang akan dikeluarkan dalam tes.
1 =Bilangan konstan.
2.S% =Jumlah varien skor dari tiap-tiap item.
S? =variabel total.
Dengan:
202X, -)2 20
XX~
Szlei—N — dans2="" "
i N t N
Berikut ini varian skor tiap butir soal:
25X
1764
2 SKimy —— _ 2 18-,  =**=157
Se= N =S$4“= 14 ’
i N i 14 14
z(ZXi)Z
1936
18,15
2y T g2 1007 =T=129
i N i 14 14

22X, i)z



22w T g2 107 =""=058
L N L 14 14
z(ZXi)Z
900
g2y —— _ 2.7 =721 83
L N L 14 14
900
25xp°
@ M —— 2 104y, =P=283
L N L 14 14

Sehingga diperoleh jumlah varian butir soal:

3S2=524-524 524 524 §2
i il i2 i3 i4 i5

».5?=1,57+1,29+0,58+1,83+2,83

>°52=8,1

Dan untuk varian totalnya:

Z ZLZXEJE

S2= Xt~y
t

N



(190)?2
36100 — —77

14

36100—2578,57
B 14

33521,43
T 14

=2394,38

Dari perhitungan di atas maka dapat dicari koefesien realibilitas tes,yaitu:

n Sz
)(1—- 1)
rii=(
n—1 Si
14 8,1
=l - )
2394,38

=(1,076)(1—0,0033)



=1,0727

Jika hasil r11= 1,0727 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N - 2
=14 — 2 = 12, signitifikansi 5%.

Kesimpulan karena r11= 1,0727 > maka tes hasil belajar bentuk uraian tersebut sudah memilki

reliabilitas tes.



Lampiran
HASIL DATA PRETEST DAN POSTTEST

C. Nilai Kelas Eksperimen

No. NamaSiswa Pretest | Posttest
1 Annisa Harahap 42 80
2 Irma Harahap 70 67
3 Rohman Hasibuan 55 72
4 Rohim Hasibuan 61 65
5 Putri Harahap 53 77
6 Uun 50 77
7 Ardiansah Harahap 75 74
8 Mintana Hasibuan 54 75
9 Rayhan Pakpahan 55 65
10 Hamnidah Harahap 50 75
11 Fadilah Daulay 60 79
12 Ramadani Harahap 61 69
13 Namira Siregar 75 81
14 | Dea Adinda Harahap 78 83

Jumlah Nilai 839 1039




No. NamaSiswa Pretest | Posttest
1 Andini Lubis 81 79
2 Syipa Siregar 77 60
3 Muhammad ArjunHrp 75 63
4 Rooni Saputra Hutagalung 53 65
5 Shaidul Mansur Siregar 50 75
6 Gilang Ramadan Siregar 57 75
7 Juhri Harahap 63 60
8 Junanri 57 68
9 Rapa 75 73
10 Rahma 75 64
11 Raisah Fitri Harahap 80 59
12 Ririn Safitri Siregar 65 68
13 Sulistiani Harahap 70 79
14 Maymuna Batubara 60 76
15 Tania Harahap 51 67
Jumlah Nilai 989 1031




Lampiran

HASIL PERHITUNGAN STATISTIK POSTTEST

CaseProcessingSummary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pai X!
al 14| 100.0% 0 0.0% 14| 100.0%
1 2
Pai X 14| 100.0% o  0.0% 14| 100.0%
Descriptives
Std.
Statistic Error
Pai Xt Mean 74.21 1573
95% Confidence Lower 70.82
IntervalforMean Bound '
Upper
Bound 77.61
5%Trimmed Mean 74.24
Median 75.00
Variance 34.643
Std.Deviation 5.886
Minimum 65




Maximum 83
Range 18
InterquartileRange 11
Skewness -.332 597
Kurtosis -1.013 1.154
Pai X2 Mean 68.86 1.930
95% Confidence Lower
IntervalforMean Bound 64.69
e | o
5%Trimmed Mean 68.84
Median 68.00
Variance 52.132
Std.Deviation 7.220
Minimum 59
Maximum 79
Range 20
InterquartileRange 13
Skewness 063 597
Kurtosis -1.562 1.154




Testsof Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statisic df Sig.
SemB‘fayaIV 128 14| 200" 042 14 445
Seni Bgdaya'v 160 14| 200" 911 14 164

* Thisisa lowerboundofthe truesignificance.

4. LillieforsSignificanceCorrection




Lampiran

Test of Homogeneity ofVariances
HasilbelajarSeniBudaya

HASILANALISISPRETEST

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.062 1 26 .806
ANOVA
HasilbelajarSeniBudaya
Sumof
Squares df Mean F Sig.
Square
Between 350.036 1| 350036 3080] 001
Groups
WithinGroups 2954.929 26 113.651
Total 3304.964 27
HASILANALISISPOSTTEST
Test of Homogeneity ofVVariances
HasilbelajarSeniBudaya
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.585 1 26 219




ANOVA
HasilbelajarSeniBudaya

Sumof
Squares df Mean F Sig.
Square
Between 200.893 1 200893| 4630] 041
Groups
WithinGroups 1128.071 26 43.387

Total 1328.964 27




LAMPIRANXVII

PAIREDSAMPLESTEST (PRETEST)

PairedSamplesStatistics

Std. Std.Error
Mean N Deviation Mean
Pairl Pre-test 59.9286 14 10.86607 2.90408
Post-test | 74.2143 14 5.88582 1.57305
PairedSamplesCorrelations
Correlatio
N n Sig.

Pairl Pre-test&Post- test 1 076 706




PairedSamplesTest

Paired Differences

95%Confidence
Std. Interval of the
Deviatio| Std.Error Difference
Mean n Mean Lower | Upper Df Sig.(2-tailed)
Pairl Pre- ] ]
test- 11.9578 -
Post- 14.2851 0 3.19586 21.1895)1 238149 -4.470 13 .001

test







LAMPIRAN

UJI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR
Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:

)_(1_)(2_
hitng = (n—1)s%+(n—1)s? y 1 N 1 )
n1+n2—2 ) ny Ny
; 59,9286-74,2143

wens  (14-1)(10,86607)+(14-1)(5,88582) 1 1
( T/
S VTR VT, R

_

. 14,2857 o
hiung \/(13)(10,86607)+(13)(5,88582)/2F
%6 14
. 14,2857
hitung \/m
14,2857
. 4537

hitung
thitung=3I 148
Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiwng=3,148 dengan peluang 5%0dan

dk=(14+14)-2=26 diperoleh tipe=2,00665 sehingga diperoleh kesimpulan Hoditerima,artinya tidak
ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol,hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini
berangkat dari situasi awal yang sama



LAMPIRAN

PAIRED SAMPLES TEST

(POSTTEST)
PairedSamplesStatistics
Std. Std.Error
Mean N Deviation Mean
Pairl Pre-test 65.9333 15 10.88555 2.81064
Post-test | 68.7333 15 6.97410 1.80071

PairedSamplesCorrelations

Correlatio
N n Sig.

Pairl Pre-test&Post- test 15 174 534




PairedSamplesTest

Paired Differences

95%C Confidencelntervalof

Std.Error the Difference Sig.(2-
Mean Std.Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pairl Pre-test-
airs - rrettes -2.80000 13.91402 3.59258 -1050533|  4.90533|  -.779 14 449

Post-test




UJI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR
Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:

. B X, =X,
hitung \/{n—1)52+1(n—1)522 y 1 . 1)
( =4+

n1+n2—2 n, n,

65,9333-68,7333

t =
hitung \/ — ' + a 1 1
¢ _+)
15+15-2 B
Chitung— =
hitung \/(14)(110,88555)+(14)(6,)/2\ —
23 N 1597410
t = 28
hitung 20,26
28
thitung 0’45
thitung: 6’ 22

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rrata diperoleh thiwung= 6,22 dengan

peluang 5%dan dk=(15+15)-2=28 diperoleh fape=2,04841sehingga diperoleh
kesimpulan

Hoy diterima,artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen

dan kelas kontrol,hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini berangkat dari

situasi awal yang sama.



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
3N 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Hal : Surat Balasan Izin Penelitian
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Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Adalah benar telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian di SMA Negeri 8
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Dengan Materi Sifat Wajib Allah Di Kelas X SMA Negeri 8 Padangsidimpuan

Demikian surai balasan ini kami buai uniuk dapai dipergunakan scbagaimana mesiinya.




